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ABSTRAK

UDC (OSDCF) 630*15
Wardah, E. Labiro, Sudirman Dg Massiri, Sustri &
Mursidin

Vegetasi Kunci Habitat Anoa di Cagar Alam Pangi
Binangga, Sulawesi Tengah

Jurnal Penelitian kehutanan Wallacea Vol. 1 No.1,
hal. 1- 12

Anoa merupakan jenis satwa yang sangat
sensitif dan selektif memilih habitat. Penelitian
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi, faktor-
faktor lingkungan dan jenis vegetasi kunci habitat
anoa di Cagar Alam Pangi Binangga. Metode
penelitian yang digunakan adalah purposive
sampling melalui penelusuran jejak. Habitat anoa
yang ditemukan berupa bekas kaki, tulang belulang
dan kotoran, yang berada pada dataran tinggi yang
landai, dekat sungai, suhu udara rendah, tanah
lembab dan masam. Kerapatan pohon, tiang,
pancang, semai dan tumbubhan bawah adalah
berturut-turut: 302, 430, 1.280 dan 53.250
invidu/ha. Stratifikasi tajuk vegetasi terdiri dari
stratum B, C, D dan E. Bassal area tegakan rata-
rata 43,10 m%/ha. Habitat anoa di Cagar Alam Pangi
Binangga didominasi oleh Planchonella firma,
Castanopsis acuminatissima, Platea sp., Magnolia
lilifera, dan  Palagquium  quercifolium. Jenis
tumbuhan kunci penentuan habitat anoa adalah
Alpinia sp., Diplazium esculentum and Pinanga
caesia.

Kata kunci : Anoa, Bubalus depressicornis, Bubalus
guarlesi, habitat, Cagar Alam Pangi
Binangga.

mengetahui pengaruh variasi ukuran wadah media
semai terhadap pertumbuhan dan kualitas bibit
cendana. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap dengan perlakuan ukuran wadah kantung
plastik (lebar x panjang) 7 cm x 20 cm, 8 cm x 20
cm, 9cm x 20 cm, 10 cm x 21 cm, 11 cm x 22 cm,
12 cm x 23 cm, 13 cm x 23 cm, 14 cm x 24 cm,
dan 15 cm x 25 cm. Setiap perlakuan terdiri dari 30
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan ukuran kantung plastik yang semakin
besar (7 cm x 20 cm sampai 15 cm x 25 cm) nyata
meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter,
persen hidup, bobot kering total, kualitas bibit dan
menurunkan nisbah pucuk akar cendana pada umur
6 bulan. Ukuran kantung plastik 15 cm x 25 cm
(1080 mL) paling baik meningkatkan pertumbuhan
tinggi (24,53 cm), diameter (4,270 mm), bobot
kering total (1,86 g), rasio pucuk akar (0,54),
indeks kualitas bibit (0,28) dan persen hidup (92
%).

Kata Kunci:  Pertumbuhan bibit, ukuran kantung
plastik, cendana.

UDC (OSDCF) 630*2
I Komang Surata

Pertumbuhan Semai Cendana (Santalum album
Linn.) pada Beberapa Ukuran Kantung Plastik di
Daerah Semiarid

Jurnal Penelitian kehutanan Wallacea Vol. 1 No.1,
hal. 13- 25

Dewasa ini persentase hidup tanaman
cendana di daerah semiarid dinilai masih rendah
(kurang dari 50 %). Hal ini disebabkan kualitas fisik
bibit yang masih rendah. Untuk mengatasi masalah
ini salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan ukuran wadah semai yang
optimal. Hal ini diharapkan akan meningkatkan
pertumbuhan serta menurunkan kematian bibit di
lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk

ODC (OSDCF) 630*28
Mody Lempang & Albert D. Mangopang

Efektivitas Nira Aren Sebagai Bahan Pengembang
Adonan Roti
Jurnal Penelitian kehutanan Wallacea Vol. 1 No.1,
hal. 26- 35

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan nira aren sebagai bahan
pengembang adonan roti. Pengembangan adonan
roti dilakukan melalui fermentasi selama satu jam
dengan menggunakan nira pada tiga tingkatan
umur (nira segar, umur 10 jam dan umur 20 jam)
sebagai bahan pengembang. Efektivitas nira aren
sebagai bahan pengembang adonan roti lebih
rendah daripada ragi instan (komersil). Semakin
panjang umur nira aren (semakin lama nira aren
disimpan) semakin rendah efektivitasnya terhadap
pengembangan adonan dan semakin rendah
kualitas roti yang dihasilkan.

Kata kunci : Nira, aren, bahan pengembang,
adonan roti.




UDC (OSDCF) 630*6
Nur Sumedi , Hasanu Simon & Djuwantoko

Strategi Pengelolaan Pengunungan Jawa: Studi
Kasus Pegunungan Dieng Jawa Tengah, Indonesia
Jurnal Penelitian kehutanan Wallacea Vol. 1 No.1,
hal. 36- 49

Penelitian  ini  dilakukan di  Wilayah
Pegunungan Dieng Propinsi Jawa Tengah,
dilaksanakan mulai bulan Agustus 2007 — Desember
2008. Tujuan penelitian adalah menemukan
strategi pengelolaan yang optimal. Metoda Analisis
Strategi dilakukan dengan menggunakan teknik
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan wilayah Pegunungan Dieng harus
memerhatikan strategi yang paling prioritas dan
mendesak dilakukan yaitu meningkatkan
komunikasi yang efektif antar stakeholder.
Sedangkan untuk enam strategi prioritas lainnya
adalah: (1) Mencari dan menerapkan model optimal
penggunaan lahan (ekonomi, sosial, ekologi); (2)
Menghilangkan hambatan sektoral untuk bersama-
sama mendayagunakan potensi dari luar daerah;
(3) Meningkatkan kompetensi kelembagaan yang
mampu menarik peran institusi dari semua level;
(4) Peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya
manusia tentang pengelolaan wilayah gunung; (5)
Meningkatkan peran forum dialog dengan
mengambil pengalaman sejarah; (6) Meningkatkan
kesadaran lingkungan disertai program lapang yang
realistis

Kata Kunci: Strategi, pengeloalaan optimal,
Pegunungan Dieng

penelitian ini adalah posisi penetrasi akar dalam
lapisan tanah, arsitektur akar, serta Indeks Jangkar
Akar (IJA) dan Indeks Cengkeram Akar (ICA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa akar bidara laut
mampu menembus lapisan tanah dalam dan
mempunyai arsitektur perakaran tipe-R.  Tipe
arsitektur akar ini mampu meningkatkan kuat geser
tanah. Nilai IJA dan ICA bidara laut menunjukkan
bahwa tanaman ini mempunyai akar vertikal yang
relatif besar dan akar horizontal yang relatif cukup.
Berdasarkan karakteristik akarnya, bidara laut
dapat mengurangi resiko terjadinya tanah longsor,
khususnya tanah longsor dangkal atau permukaan.

Kata kunci : Bidara laut, sistem perakaran, tanah
longsor

UDC (OSDCF) 630*116
Ogi Setiawan & Budi Hadi Narendra

Sistem Perakaran Bidara Laut (Strychnos lucida
R.Br.) untuk Pengendalian Tanah Longsor

Jurnal Penelitian kehutanan Wallacea Vol. 1 No.1,
hal. 50- 61

Salah satu Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK)
potensial di wilayah Nusa Tenggara Barat dan Bali
adalah bidara laut (Strychnos lucida R.Br.) yang
digunakan sebagai sumber bahan obat. Bidara laut
juga berpotensi untuk dipergunakan pada kegiatan
rehabilitasi lahan di daerah kering karena
mempunyai potensi manfaat dalam pengendalian
tanah longsor. Bagian tanaman yang mempunyai
peran penting dalam penanganan tanah longsor
adalah sistem perakaran. Penelitian ini  bertujuan
untuk mengetahui sistem perakaran bidara laut

dalam pengendalian tanah longsor. Penelitian
ini dilaksanakan di Taman Nasional Bali Barat
(TNBB) sebagai habitat bidara laut di Bali.

Karakteristik perakaran yang digunakan dalam

ODC (OSDCF) 630*116
Hasnawir

Intensitas Curah Hujan Memicu Tanah Longsor
Dangkal di Sulawesi Selatan

Jurnal Penelitian kehutanan Wallacea Vol. 1 No.1,
hal. 62-73

Curah hujan memicu tanah longsor termasuk
tanah longsor dangkal telah mengakibatkan
kerusakan sejumlah harta benda termasuk
mengakibatkan korban jiwa manusia. Dalam
beberapa tahun terakhir ini, Provinsi Sulawesi
Selatan telah dipengaruhi oleh berbagai fenomena
tanah longsor dangkal terutama disebabkan oleh
hujan ekstrim. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis tanah longsor dangkal
yang disebabkan oleh hujan lebat pada tanggal 3
sampai 4 Mei 2011 di provinsi Sulawesi Selatan dan
untuk menentukan ambang batas curah hujan
untuk peringatan tanah longsor dangkal. Studi ini
menunjukkan bahwa intensitas curah hujan di atas
50 mm/jam dapat menyebabkan tanah longsor
dangkal yang menyebabkan kerusakan harta benda
termasuk  menghilangankan nyawa manusia.
Ambang batas, seperti yang didefinisikan sebagai
batas bawah dari titik-titik yang mewakili tanah
longsor dangkal dipicu peristiwa curah hujan,
dinyatakan sebagai I = 52D’°. Ambang batas
curah hujan untuk tanah longsor dangkal dapat

menjadi informasi yang sangat penting untuk
pengembangan sistem peringatan di daerah
penelitian.

Kata kunci: Tanah longsor dangkal, ambang batas
curah hujan, sistem peringatan
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ABSTRACT

UDC (OSDCF) 630*15
Wardah, E. Labiro, Sudirman Dg Massiri, Sustri &
Mursidin

Key Vegetation of Anoa Habitat in Pangi Binangga
Nature Reserve, Central Sulawesi

Wallacea Journal of Forestry Research Vol. 1 No.1,
p. 1-12

Anoa is a wildlife species highly sensitive
and selective to the habitat preferences. The study
aims to identify the anoa habitat condition in the
Nature Reserve of Pangi Binangga, environmental
factors which determine the habitat of anoa,
including other types of key vegetation of anoa
habitats. The research method used is purposive
sampling. Sample is determined by observation the
track. Habitat of anoa is found such as footprints,
skeleton and faeces that located on the highland,
flat-sloping, near to the river, mild temperature on
moist and acid soils. The density of trees, poles,
sapling, seedlings and herbs respectively 302, 430,
1280, and 53250 inviduals/ha. Stratification of
vegetation canopy consists of stratum B, C, D and
E. The average of stand bassal area is 43.10
nr/ha. Habitat of anoa in Pangi Binangga Nature
Reserve are dominated by tree species of
Planchonella firms, Castanopsis acuminatissima,
Platea  sp.,  Magnolia lilifera,  Palaquium
quercifolium. The key indicator plants of anoa
habitat are Alpinia sp, Diplazium esculentum (Rezt.)
Sw. and Pinanga caesia.

Keywords: Anoa, Bubalus depressicornis, Bubalus
quarlesi, habitat, Pangi Binangga
Nature Reserve

and survival rate of sandalwood seedlings in the
field. The objective of this study was to determine
the effects of various sizes of seedling container on
growth and to recommend the best polybag size for
sandalwood nursery. The study was conducted in
Complete Randomized Design method using
container size of polybag (wide x length as main
treatment) i.e.: 7 x 20 cn??, 8 x 20 cnt’, 9 x 20 cm,
10x21 cn?, 11 x 22 cn??, 12 x 23 cm?, 13 x 23
cn?, 14 x 24 cn?, and 15 x 25 cm. Experiment
consisted of 30 replications. The polybag was filled
with the potting medium consisting soil, sand, and
compost in volume ratio of 4:1:1 and sown with
Alternanthera sp. as a primary host plant in all
treatment. The results of the experiment proved
that application of polybag size (7 cm x20 cm to 15
cn x 25 cm) had significant effects on height,
diameter, dry weight total, top root ratio, quality
index and survival of sandalwood seedling at six
months old. The application of polybag size 15 x 25
cr? (1080 ml) produced the best growth ie.
height (24.53 cm ), diameter (4.27 mm), dry
weight total (1.86 g), top root ratio (0.54), quality
Index (0.28) and survival (92 %).

Keywords : seedling growth, polybag size,
Sandalwood

UDC (OSDCF) 630*2
I Komang Surata

The growth of Sandalwood Seedlings at Varius
Container Sizes in Semiarid Region

Wallacea Journal of Forestry Research Vol. 1 No.1,
p. 13- 25

Mortality of sandalwood plantings in the
semiarid region is high (less than 50 %), due to
poor guality. One of seedling of the alternatives to
reduce this mortality is using optimal container size.
The method is hoped to increase the growth

ODC (OSDCF) 630*28
Mody Lempang & Albert D. Mangopang

The Effectiveness of Arenga pinnata Sap as a
Swollen Agent of Bread Dough

Wallacea Journal of Forestry Research Vol. 1 No.1,
p. 26 =35

This research objective is to recognize the
effectiveness of aren sap as a swollen agent of
bread dough. Fermentation duration of bread
dough was one hour by using swollen agent of
fresh, 10 hours old and 20 hours old of aren sap.
The effectiveness of aren sap as a swollen agent of
bread dough is lower than instant (commercial)
yeast. The older of aren sap the lower of it’s
effectiveness as a swollen agent of dough and
kuality of bread yield.

Key words : Sap, Arenga pinnata, swollen agent,
bread dough




UDC (OSDCF) 630%6
Nur Sumedi, Hasanu Simon & Djuwantoko

Strategy Analysis of Java Mountain Management:
Case Study on Dieng Mountain, Central of Java,
Indonesia
Wallacea Journal of Forestry Research Vol. 1 No.1,
p. 36- 49

This research was conducted in Dieng
Mountains region of Central Java Province, from
August 2007 to December 2008. The purpose of
this research was to find the optimal management
strategy. Strategy Analysis using the SWOT
technigue. The results showed that the
management of the Dieng Mountains region should
consider the priorities and strategies that were
urgently  needed to improve effective
communication among stakeholders. While for the
other six strategic priorities were: (1) Finding and
applying the optimal model of land use (economic,
social, ecological), (2) Eliminate sectoral barriers to
Jjointly harness the potential from outside the area,
(3) Enhance the institutional competence to
exciting role of institutions of all levels, (4)
Improving the quality and quantity of human
resources management of mountain areas; (5)
Increasing the role of a forum for dialogue by
taking the experience of history; (6) Increase the
environmental awareness program with a realistic
field implementation.

Keywords: strategic analysis, optimal
management, Dieng mountain

The result showed that Strychnos lucida root was
able to penetrate into deep soil layer and had R-
tipe root architecture which can increase shear
resistance of soil. Value of IRA and IRB indicated
the species had a more vertical roots in every
growth stage and a high enough horizontal roots.
Based on its root characteristics, Strychnos lucida
was able to decrease landslide risk, especially
shallow and surface landslide.

Keywords: Strychnos lucida R.Br., root system,
landslide

UDC (OSDCF) 630%116
Ogi Setiawan & Budi Hadi Narendra

Strychnos lucida R.Br. Root System for landslide
Control/

Wallacea Journal of Forestry Research Vol. 1 No.1,
p. 50- 61

One of potential Non Timber Forest Products
(NTFPs) in West Nusa Tenggara and Bali is
Strychnos lucida R.Br. which is used for medicinal
purposes. The species is also potential to use in
land rehabilitation of dry land where it offers an
additional benefit of landslide control. Part of the
plant which has important role in landslide control
[s root system. Therefore this study aimed to
investigate the Strychnos Ilucida root system in
landslide control. The study was held in Bali Barat
National Park. Root characteristics observed in the
study were the penetration position in the soil, root
architecture, and Index of Roots Anchoring (IRA)
and Index of Roots Binding (IRB)

ODC (OSDCF) 630*116
Hasnawir

Rainfall intensity induced shallow landslides in
South Sulawesi

Wallacea Journal of Forestry Research Vol. 1 No.1,
p. 62-73

The rainfall induced landslides including
shallow landslides have resulted in substantial
property damage as well as loss of human lives. In
recent years, the South Sulawesi province has been
affected by numerous shallow landslide phenomena
caused by particularly intense rains. The main
objective of this study was to analyze the shallow
landslides caused by intense rain that took place
between 3rd and 4th May 2011 in the province of
South Sulawesi and to determine rainfall thresholds
for shallow landslides warning. The findings showed
that rainfall intensity over 50 mmy/hr might cause
shallow landslides that could cause damage to
property including loss of human lives. The
threshold, as defined by the lower boundary of the
points representing shallow landslides-triggering
rainfall events, is expressed as I=52D%7°. The
threshold rainfall for shallow landslides could be
very important information to develop the warning
system in the study area.

Keywords: Shallow landslides, rainfall thresholds,
warning system




VEGETASI KUNCI HABITAT ANOA DI CAGAR ALAM PANGI BINANGGA,
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(Key Vegetation of Anoa Habitat in Pangi Binangga Nature Reserve,
Central Sulawesi)
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Wardah', E. Labiro’, Sudirman Dg Massiri', Sustri’, Mursidin’
Universitas Tadulako, JI. Soekarno Hatta km 9, Palu. Tlp. 0451-422355 Fax.0451-422844,
email: wardah_pali@yahoo.co.id

’Balai Penelitian Kehutanan Makassar, JI. Perintis Kemerdekaan Km 16 Makassar,
Telp. 0411-554049 Fax. 0411-554058

ABSTRACT

Anoa is a wildlife species highly sensitive and selective to the habitat preferences. The study
aims to identify the anoa habitat condition in the Nature Reserve of Pangi Binangga,
environmental factors which determine the habitat of anoa, including other types of key
vegetation of anoa habitats. The research method used is purposive sampling. Sample is
determined by observation the track. Habitat of anoa is found such as footprints, skeleton and
faeces that located on the highland, flat-sloping, near to the river, mild temperature on moist
and acid soils. The density of trees, poles, sapling, seedlings and herbs respectively 302, 430,
1280, and 53250 inviduals/ha. Stratification of vegetation canopy consists of stratum B, C, D
and E. The average of stand bassal area is 43.10 nr’/ha. Habitat of anoa in Pangi Binangga
Nature Reserve are dominated by tree species of Planchonella firms, Castanopsis
acuminatissima, Platea sp., Magnolia liliifera, Palaguium quercifolium. The key indicator plants
of anoa habitat are Alpinia sp, Diplazium esculentum (Rezt,) Sw. and Pinanga caesia.

Keywords: Anoa, Bubalus depressicornis, Bubalus quarlesi, habitat, Pangi Binangga Nature
Reserve

ABSTRAK

Anoa merupakan jenis satwa yang sangat sensitif dan selektif memilih habitat. Penelitian
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi, faktor-faktor lingkungan dan jenis vegetasi kunci
habitat anoa di Cagar Alam Pangi Binangga. Metode penelitian yang digunakan adalah
purposive sampling melalui penelusuran jejak. Habitat anoa yang ditemukan berupa bekas kaki,
tulang belulang dan kotoran, yang berada pada dataran tinggi yang landai, dekat sungai, suhu
udara rendah, tanah lembab dan masam. Kerapatan pohon, tiang, pancang, semai dan
tumbuhan bawah adalah berturut-turut: 302, 430, 1.280 dan 53.250 invidu/ha. Stratifikasi tajuk
vegetasi terdiri dari stratum B, C, D dan E. Bassal area tegakan rata-rata 43,10 ni’/ha. Habitat
anoa di Cagar Alam Pangi Binangga didominasi oleh Planchonella firma, Castanopsis
acuminatissima, Platea sp., Magnolia liliifera, dan Palaguium quercifolium. Jenis tumbuhan kunci
penentuan habitat anoa adalah Alpinia sp., Diplazium esculentum, and Pinanga caesia.

Kata kunci :  Anoa, Bubalus depressicornis, Bubalus quarlesi habitat, Cagar Alam Pangi
Binangga



Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea
Vol.1 No.1, Agustus 2012 : 1-12

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan tanda-tanda morfologi dan habitatnya, anoa di Pulau Sulawesi
digolongkan ke dalam dua spesies. Kedua spesies ini disebut anoa dataran tinggi
(Bubalus quarlesi) dan anoa dataran rendah (Bubalus depresicornis). Anoa dataran
tinggi sering juga disebut anoa kecil yang merupakan penghuni daerah pegunungan
dan anoa dataran rendah biasanya disebut anoa besar yang menghuni dataran rendah
(Groves, 1969); Burton et al, 2005). Kedua jenis anoa ini ditemukan di kawasan
hutan Cagar Alam Pangi Binangga Provinsi Sulawesi Tengah yang menurut dugaan
jumlah populasinya di alam semakin lama semakin menurun. Di Cagar Alam Pangi
Binangga masih ditemukan anoa yang dibuktikan oleh keberadaan jejak dan
kotorannya serta potensi pakan yang masih cukup tersedia (Labiro, 2001).

Akhir-akhir ini Cagar Alam Pangi Binangga telah mengalami gangguan berupa
pembukaan lahan, pembalakan liar dan perburuan satwa liar, sehingga keberadaan
satwa terutama anoa mulai terdesak. Semua aktivitas manusia yang merusak
habitatnya dan memburunya sehingga populasinya semakin berkurang. Sejak tahun
1979, dapat dipastikan bahwa jumlah anoa telah merosot bahkan beberapa wilayah
yang dekat desa/kampung, spesisnya telah menghilang sama sekali. Anoa pada saat
ini hanya dapat ditemukan di dalam hutan alam (IUCN, 2001). Kerusakan habitat dan
penurunan populasi anoa menunjukkan belum optimalnya upaya konservasi satwa
anoa di Sulawesi Tengah. Oleh karena itu langkah awal yang penting dalam upaya
konservasi satwa anoa adalah mempelajari secara detil habitat yang ideal bagi satwa
anoa.

Labiro (2001) menyatakan bahwa habitat anoa berdasarkan aktivitasnya terdiri
atas habitat mencari makan, habitat beristirahat dan habitat berkubang. Identifikasi
habitat tersebut merupakan hal penting untuk melakukan tindakan konservasi.
Penelitian tentang identifikasi habitat anoa sangat penting untuk dilaksanakan, hal ini
diperlukan dalam rangka wupaya konsevasi satwa anoa, diawali dengan
mempertahankan dan menjaga habitatnya. Kondisi habitat ideal anoa sampai saat ini
belum teridentifikasi. Djuwantoko dan Hardiwinoto (1983) menyimpulkan bahwa
habitat ideal adalah habitat yang dapat memenuhi segala kebutuhan biologis dan
ekologi satwa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari: a) kondisi
alami yang ideal bagi habitat satwa anoa; b) faktor-faktor lingkungan yang dominan
menentukan habitat anoa; dan c) jenis-jenis vegetasi yang menjadi kunci keberadaan
habitat anoa.
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II. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilakukan di habitat anoa di Cagar Alam Pangi Binangga
Kecamatan Parigi Tengah, Kabupaten Parigi Moutong. Identifikasi vegetasi habitat
anoa dilakukan di Herbarium Celebence (CEB) Universitas Tadulako. Penelitian
lapangan berupa survey habitat anoa dilakukan pada Oktober-November 2011.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah: beberapa komponen yang menjadi penyusun
habitat anoa, baik komponen vegetasi (biotik), fisik (abiotik) seperti topografi, air dan
tanah dan beberapa zat kimia yang digunakan untuk pengawetan specimen di
laboratorium, label gantung, kertas koran bekas, spritus. Sedangkan alat yang
digunakan, yaitu : GPS (Global Positioning System), thermometer, soil tester, kantong

plastik, gunting stek, kamera digital, dan alat tulis.

C. Tahapan Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel
pengamatan ditentukan berdasarkan keberadaan jejak kaki dan atau kotoran anoa.
Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap kegiatan. Tahapan kegiatan
penelitian meliputi: survei pendahuluan, pembuatan petak ukur pengamatan,
pengamatan komponen-komponen habitat dan analisis komponen penentu terhadap
habitat anoa.
1. Survei Pendahuluan

Survei ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara umum tentang habitat
anoa. Kegiatan ini dilakukan dengan mengikuti petunjuk dari seorang pemandu yang
sudah sangat mengenal daerah jelajah anoa di Cagar Alam Pangi Binangga. Hal utama
yang dilakukan adalah menelusuri kawasan hutan untuk mencari jejak anoa dan
tempat-tempat yang dinilai sebagai tempat pusat kegiatan anoa. Setelah jejak
ditentukan, pengamatan dilanjutkan dengan mengamati arah tujuan jejak tersebut
sampai dapat menemukan bekas tidur anoa, jenis-jenis tumbuhan makanan anoa dan
bagian-bagian yang dimakan, lokasi berkubang dan bekas kotoran sisa-sisa yang masih

segar.
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2. Pembuatan Plot Ukur Pengamatan

Setelah habitat anoa ditemukan, dilanjutkan dengan pembuatan petak ukur
pengamatan pada setiap jejak dan kotoran yang ditemukan. Pada habitat anoa
ditemukan 3 (tiga) jejak, berupa: kotoran (Lokasi I), tulang belulang anoa (Lokasi II),
dan jejak kaki (Lokasi III) maka dibuat 3 (tiga) petak ukur. Bentuk petak ukur
pengamatan adalah berbentuk bujur sangkar berukuran 40 m x 40 m. Dalam setiap
petak dibuat 4 sub plot yang berukuran 20 m x 20 m untuk tingkat pohon, 10 m x 10
m untuk tingkat tiang, 5 m x 5 m untuk tingkat pancang, 2 m x 2 m untuk tingkat
semai.
3. Pengamatan dan Pengukuran

Pengamatan dan pengukuran dilakukan dalam petak ukur, meliputi kelerengan,

ketinggian tempat, kerapatan tajuk, basal area tegakan dan jenis vegetasi.

D. Analisis Data

Berdasarkan komponen-komponen habitat anoa yang telah diamati dari 3 (tiga)
petak ukur, selanjutnya dikaji untuk menentukan komponen yang paling menentukan
terhadap keberadaan anoa. Analisis yang digunakan untuk mengetahui komponen
penentu habitat anoa digunakan analisis vegetasi pada setiap plot pengamatan di
habitat anoa berupa: Kerapatan, Dominansi, Frekuensi dan Indeks Nilai Penting dari

jenis setiap plot pengamatan berdasarkan metodeCox (1985).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Fisik Habitat Anoa

Berdasarkan hasil penulusuran habitat anoa di Cagar Alam Pangi Binangga
ditemukan tiga macam jejak berupa feses, tulang belulang dan kotoran anoa. Ketiga
jejak tersebut ditetapkan sebagai Lokasi I adalah tempat dimana ditemukan feses,
Lokasi II adalah tempat ditemukan tulang belulang anoa dan Lokasi III adalah jejak
kaki (Gambar 1).
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a. Feses (Faeces) b. Tulang Belulang (Skeleton)  c. Jejak kaki (Footprint)

Gambar 1. Jejak anoa yang ditemukan di habitat anoa (Foto Sudirman dan Mursidin,
2011)
Figure 1. Footprint found in anoa habitat (taken by Sudirman and Mursidin, 2011)

Pada ketiga lokasi tersebut di atas dilakukan pengukuran dan pengamatan
karakteristik kondisi fisik habitat anoa di lokasi penelitian dan diperoleh hasil seperti
yang disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan diperoleh
gambaran keberadaan jejak anoa yang merupakan habitat anoa ditemukan pada
daerah yang datar, landai hingga curam. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan
habitat anoa tidak terkait secara langsung kelerengan. Namun demikian pada daerah
yang mempunyai kelerengan >25% ditemukan feses anoa, sedangkan pada daerah
yang datar sampai landai banyak ditemukan jejak anoa. Daerah datar diduga
merupakan habitat mencari makan bagi anoa karena ketersediaan pakan yang cukup
banyak.

Tabel 1. Kareketristik fisik habitat anoa
Table 1. Physical characteristics of anoa habitat

No Karakteristik Fisik Lokasi I Lokasi II Lokasi III
(Physical Characteristics) (Location 1) (Location II) (Location III)

1 Koordinat geografis S 00°48'26,0” S 00°49'06,3” S 00°48'29,9”
(geographical coordinat) E 120°02'33,1”  E 120°02'25,7" E 120°02'42,3"

2 Ketinggian Tempat 1215 m dpl 1154 m dpl 1195 m dpl
(altitude)

3 Kelerengan (s/ope) 15%-45% 0%-25% 0% - 15%

4  Jarak dari sungai 50 m 2m 12m

(distance from the river)
5 Suhu (temprature):

Siang (day) 17°-22° 17°c- 22°¢ 17° - 22°
Malam (night) 16°c- 18°c 16°c- 18°c 16° - 18°c
5 pH Tanah (soil pH) 4,3 4,3 4,5
6  Kelembaban Tanah >80% >80% >80%
(soil moisture)
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Habitat anoa sangat bergantung pada ketersediaan air. Hasil wawancara dengan
masyarakat mengungkapkan bahwa pada lokasi plot pengamatan habitat anoa ini
disebut uwe moliko yang berarti air berputar. Jarak sungai dengan lokasi I adalah 50
m, lokasi II adalah 2 m sedangkan lokasi III sekitar 12 m. Ketersediaan air yang
melimpah di dekat habitat anoa mengindikasikan bahwa kehidupan satwa liar anoa
sangat bergantung pada ketersediaan air.

Habitat anoa yang ditemukan ini merupakan habitat anoa dataran tinggi dengan
kondisi tanah yang selalu lembab sehingga banyak ditemukan lumut yang melekat
pada batang pohon dan pada tumbuhan yang telah mati. Kondisi pH tanah yang
masam terjadi akibat akumulasi proses dekomposisi bahan organik. Hasil wawancara
dengan pemandu lapangan yang juga termasuk masyarakat sering menjerat anoa
mengungkapkan bahwa mereka sering menemukan anoa memakan atau mengisap
lumut yang melekat pada batang pohon.

Hasil pengukuran suhu udara pada habitat anoa menunjukkan suhu berkisar
16°C hingga 22°C. Suhu udara pada malam hari adalah berkisar 16°C-18°C sedangkan
pada siang hari adalah 17°C-22°C.

B. Kondisi Biotik Habitat Anoa

Kondisi biotik habitat anoa yang meliputi kondisi vegetasi baik vegetasi tingkat
pohon, tiang, pancang maupun vegetasi semai dan tumbuhan bawah.
1. Stratifikasi Vegetasi

Stratifikasi tajuk vegetasi di habitat anoa terdiri atas empat stratum yakni
stratum B, stratum C, stratum D dan stratum E. Habitat ini tidak terdapat stratum A.
Straum A adalah merupakan lapisan teratas, terdiri dari pohon-pohon yang tingginya
sekitar 80 m ke atas, di antaranya juga terdapat pohon yang rendah, tetapi umumnya
tinggi pepohonan mencapai rata-rata 40-50 m dan bertajuk tidak beraturan
(discontinue) sehingga tidak saling bersentuhan membentuk lapisan yang
berkesinambungan. Pepohonan tersebut umumnya mempunyai tiga atau empat lapis
tajuk, batang yang tumbuh lurus, tinggi, serta batang bebas cabangnya cukup tinggi
(Irwanto, 2006).
2. Kerapatan Vegetasi

Kerapatan (density) adalah jumlah individu suatu spesies di dalam suatu unit
areal atau ruang. Nilai kerapatan ditentukan oleh perhitungan aktual terhadap jumlah
individu. Tingkat kerapatan suatu jenis dalam komoditas menentukan struktur
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komunitas yang bersangkutan (Loveless, 1989). Berdasarkan hasil pengamatan
diperoleh kerapatan vegetasi pada masing-masing habitat anoa sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kerapatan vegetasi pada masing-masing lokasi di habitat anoa

Table 2. Density of vegetation on each location in anoa habitat

Kerapatan (density)( (individu/ha) Rata-Rata
Vegetasi (vegetation)
Lokasi I Lokasi II Lokasi III (average)
Pohon (trees) 320 224 268 271
Tiang (poles) 525 350 400 425
Pancang (saplings) 2.100 1.000 800 1.300
Semai dan Tumb. Bawah
(seedlings and herbs) 31.875 100.000 84.418 72.098

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pada lokasi I yang merupakan daerah yang
mempunyai kelerengan yang lebih curam mempunyai kerapatan vegetasi tingkat pohon
yang lebih tinggi dibandingkan pada dua lokasi yang cenderung datar. Akan tetapi,
pada tingkatan semai lokasi II dan III mempunyai vegetasi tingkat semai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan lokasi I. Kerapatan vegetasi tingkat semai yang tinggi pada
daerah yang datar dapat membuktikan bahwa daerah yang datar (lokasi II dan III)

merupakan habitat mencari makan bagi satwa anoa.

3. Basal Area Tegakan

Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengelolaan satwa liar
adalah kondisi basal area tegakan (Bettinger, et al, 2009). Basal area mempunyai
satuan m*/ha. Basal area tegakan yang tinggi akan mempersempit ruang gerak satwa,
sehingga sangat penting diketahui kondisi ideal habitat asli anoa, termasuk informasi
basal area tegakan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa total rata-rata basal area tegakan
pada habitat anoa di Cagar Alam Pangi Binangga adalah 43,10 m?/ha. Distribusi basal
area pada masing-masing lokasi di habitat anoa di sajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Basal Area tegakan di tiap lokasi habitat anoa
Table 3. Stand bassal area on each location in anoa habitat

Basal Area (m?/ha) Rata-Rata

Vegetasi (vegetation)
Lokasi I Lokasi II Lokasi III (average)
Pohon (trees) 31,08 37,61 31,49 33,39
Tiang (poles) 5,54 6,95 5,51 6,00
Pancang (saplings) 5,30 3,32 2,51 3,71
Total 41,92 47,88 39,51 43,10

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa basal area tegakan tertinggi yakni pada
vegetasi tingkat pohon yakni berkisar 74,14% - 79,71% dari seluruh basal area
tegakan hutan, selanjutnya di susul vegetasi tingkat tiang yakni berkisar 13,21%-
14,51% dan vegetasi tingkat pancang yakni 6,92% - 12,64%. Basal area tegakan
berkaitan dengan ruang gerak satwa. Basal area tegakan yang tinggi akan
mempersempit ruang gerak satwa. Pada lokasi I, total basal area tegakan yakni 41,92
m’/ha yang berarti bahwa terdapat ruang gerak satwa seluas 9.958,08 m?/ha,
sedangkan di lokasi II 9.952,12 m?/ha sedangkan pada lokasi III adalah 9.960,49

m?/ha.

4. Jenis Tumbuhan
Hasil analisis vegetasi pada habitat anoa dapat memberikan gambaran struktur
dan komposisi jenis tumbuhan. Perbandingan jumlah jenis dan famili dari tumbuhan

yang ada di habitat anoa disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah jenis dan famili dari tumbuhan yang ada di masing-masing lokasi
pada habitat anoa

Table 4. Number of species and families of plant at each location in anoa habitat

Tumbuhan (pland Lokasi I Lokasi IT Lokasi III
Species Famili Species Famili Species Famili

Pohon (trees) 24 14 23 15 25 18

Tiang (poles) 18 13 7 5 12 10

Pancang (saplings) 12 10 7 6 8 8

Semai dan Tumb. Bawah 14 14 15 11 18 15

(seedlings and herbs)
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Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah jenis tumbuhan pada tingkat pohon ada

kecenderungan mirip yaitu antara 23-25 jenis, tetapi jumlah famili

di lokasi III

cenderung lebih banyak dibandingkan dengan Lokasi I dan II. Sedangkan jenis

tumbuhan tingkat tiang dan pancang pada lokasi I cenderung

lebih banyak

dibandingkan lokasi II dan III. Selanjutnya vegetasi tingkat semai dan tumbuhan

bawah ada kecenderungan lebih banyak di lokasi III jika dibandingkan lokasi I. Lebih

besarnya jumlah jenis tumbuhan tingkat semai di lokasi III dan IT memperkuat dugaan

kalau lokasi II dan III merupakan lokasi yang digunakan anoa sebagai tempat mencari

makan.

Selanjutnya lima jenis tumbuhan dominan pada habitat anoa dataran tinggi

disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis tumbuhan dominan pada habitat anoa
Table 5. Dominant of plant species in anoa habitat

Tingkat Lokasi I Lokasi II Lokasi III
Pertumbuhan Jenis Dominan INP Jenis Dominan INP Jenis Dominan INP
(Growth (dominant (1V) (dominant (ZIV) (dominant (04%)
level) species) species) species)
Castanopsis 41,92
acuminatissima Weinmannia sp. 31,61 Planchonella firma 47,81
Planchonella firma 40,38  Planchonella firma 30,28 Platea sp. 41,66
Eugenia densiflora  23.37  Palaquium Magnolia lifiifera 23,96
Pohon (trees) quercifolium 25,25
Eugenia subglauca 19,96  Eugenia subglauca 22,08 Castanopsis 16,15
acuminatissima
Dacrycarpus 18,71  Magnolia candollei 19,25 Litsea grandis 15,50
cinctus
Ardisia forbesii 36,80 Popowia pisocarpa 116,88  Chionanthus nitens 47,62
Litsea formanii 25,56 Platea sp. 46,48 Ardisia forbesii 39,54
Tiang (poles) Eugenia densiflora 23,93 Annonaceae sp.2 36,99 Annonaceae sp.3 31,98
Bischofia javanica 19,86 Lasfianthus 27,98
tomentosus Platea sp 25,72
Litsea densifiora 18,39 Orophea celebica 26,78 Eugenia subglauca 20,08
Orophea celebica 116,72  Elaeocarpus
Pinanga caesia B 52,08 musseri 41,53
Castanopsis Aglaia tomentosa 37,51
Pancang acur.n./'nat/'ssimia 47,49 _ Litsea densiflora 4035
(saplings) Ardisia forbesii 47,48 Knema matanensis 32,70 Melcope onfusa 38,99
Chionanthus
Platea sp. 25,43  Chionanthus nitens 31,62 ramiflorus 38,99
Dacrycarpus Melcope onfusa 29,61 Castanopsis
cinctus 17,92 acuminatissima 38,33
Freycinetia sp. 39,32 Pileasp. 79,13  Pilea sp. 51,83
Semai dan Stachyphrynium Diplazium 20,73
Tumbuhan griftithii 22,29 Christella parasitica 20,91 esculentum
Bawah Sterculia Platea sp. 19,26
(seedlings and  oblongata 22,29 Calamus zollingeri 19,04
herbs) Selaginella sp. 20,33  Pandanus spiralis 16,63  Ardisia forbesif 15,55
Pinanga caesia 13,11  Alpinia sp. 8,94 Pinanga caesia 14,81




Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea
Vol.1 No.1, Agustus 2012 : 1-12

Tabel 5. menunjukkan adanya beberapa jenis tumbuhan yang secara konsisten
ditemukan dan merupakan jenis tumbuhan dominan pada tiga plot pengamatan
misalnya: Planchonella firma, Eugenia subglauca, Platea sp. Selain itu juga ada jenis-
jenis tumbuhan yang hanya ditemukan pada dua plot pengamatan, seperti Castanopsis
acuminatissima, Magnolia candollei, Pinanga caesia, Eugenia densiflora, Litsea grandis,
Melcope onfusa. Jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan pada beberapa lokasi yang
merupakan habitat anoa, yang mungkin merupakan tumbuhan kunci bagi anoa

sehingga memilih lokasi tersebut sebagai habitatnya.

Pada tingkat pohon, jenis yang paling dominan pada lokasi I seperti disajikan
pada Tabel 5 ditemukan juga dominan pada tingkat pancang seperti Castanopsis
acuminatissima, tapi tidak dominan pada tingkat tiang dan semai. Sedangkan jenis
Ardisia forbesii dominan pada tingkat tiang dan pancang tapi tidak dominan pada
tingkat pohon dan semai. Ada juga jenis yang dominan hanya pada tingkat pancang
dan semai tetapi tidak dominan pada tingkat yang lebih tinggi. Perbedaan jenis pohon
dominan pada setiap tingkatan pertumbuhan dapat disebabkan oleh perbedaan
kebutuhan sumberdaya terutama ketersediaan cahaya matahari antar jenis pohon

yang ada.

Jenis tumbuhan dominan di habitat anoa di Pangi Binangga berbeda dengan
jenis pohon dominan di habitat anoa lain di Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan,
meskipun ada beberapa jenis dari genus yang sama. Jenis Litsea densiflora, Litsea
formanii, Eugenia densiflora dan Eugenia subglauca adalah jenis pohon dominan di
Pangi Binangga. Sedangkan di habitat anoa pegunungan di Hutan Kambuno Kantina
Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan, Litsea firma dan Eugenia deglupta adalah jenis

pohon dominan (Tikupadang dan Gunawan, 1996).

Tumbuhan tingkat semai dan tumbuhan bawah (Tabel 5) tidak menunjukkan
adanya jenis tumbuhan yang secara konsisten selalu hadir pada ketiga lokasi. Ada dua
jenis tumbuhan tingkat semai dan tumbuhan bawah yaitu A/pinia sp.(Zingiberaceae)
dan Pinanga caesia Blume (Arecaceae) yang merupakan famili tumbuhan yang disukai
oleh anoa. Seperti Pujaningsih, Sukamto dan Labiro (2005) menemukan 11 jenis
vegetasi di Taman Nasional Lore Lindu yang disukai oleh anoa, diantaranya yaitu Areca
sp, Zingiber sp., Rubus sp., Begonia sp., Elatostema sp., Nephrolepis sp., Cyrtandra
sp., Sachharum sp., Kaloma (Palmaceae) dan Padalebo (Urticacea). Sementara Basri
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dkk. (2008) menggunakan 10 jenis vegetasi dari hutan Taman Nasional Lore Lindu
sebagai pakan anoa yang sedang ditangkar, yaitu Ficus vasculosa Rump), pakis
(Scleria  purpurescens), beringin (Ficus sp.), tanaman batu, rumput kolonjono
(Brachiaria mutica), katimba (Zingiber officianate Rose), kangkung (lpomea aquatica
Fordk), pisang hutan (Musa sp.), alang-alang (Imperata cylindrica) dan rumput pisau
(Panicum sp.). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jenis-jenis yang secara
konsisten hadir pada setiap lokasi pengamatan merupakan tumbuhan kunci untuk
menentukan habitat anoa.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Habitat anoa yang ditemukan berdasarkan jejak berupa bekas kaki, kotoran dan
tulang belulang berada pada ketinggian tempat > 1000 m dpl (dataran tinggi),
kelerengan 0%-25%, sangat berdekatan dengan sumber air (sungai), suhu udara
sekitar 16°C-22°C, kelembaban tanah > 80%, pH tanah masam (4,3-4,5).

2. Vegetasi habitat anoa memiliki kerapatan pohon 302 individu/ha, vegetasi tingkat
tiang 430 individu/ha, vegetasi tingkat pancang 1280 individu/ha, dan vegetasi
tingkat semai dan tumbuhan bawah 53.250 invidu/ha. Stratifikasi tajuk vegetasi
terdiri atas empat stratum yakni stratum B, stratum c, stratum D dan stratum E.

3. Basal area tegakan habitat anoa adalah berkisar 39,51-47,88 m?%ha, yang
terdistribusi atas 70-80% pohon, 13-15% tiang dan hanya sekitar 7-13%
pancang.

4. Habitat anoa di Cagar Alam pangi Binangga didominasi oleh jenis pohon
Planchonella firma, Castanopsis acuminatissima, Platea sp., Magnolia liliifera, dan
Palaguium quercifolium.

5. Jenis tumbuhan kunci dalam penentuan habitat anoa adalah Alpinia
sp.(Zingiberaceae), Diplazium esculentum (Rezt.) Sw. (Athyriaceae), Pinanga
caesia Blume (Arecaceae).

B. Saran dan Rekomendasi

1. Habitat anoa di Cagar Alam Pangi Binangga semakin terancam dengan tidak
menemukannya anoa pada dataran rendah, maka perlu segera tidakan tegas bagi
oknum masyarakat yang melakukan kegiatan yang dapat merusak habitat dan
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mengancam keberadaan anoa, seperti pembalakan, perburuan dan perkebunan
liar.

2. Lokasi habitat anoa di Cagar Alam Pangi Binangga sudah sangat jauh ke dalam
hutan dan sudah semakin sempit, maka perlu segera melakukan penelitian

lanjutan berkaitan dengan populasi anoa di habitatnya.
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ABSTRACT

Mortality of sandalwood plantings in the semiarid region is high (less than 50 %), due to poor
quality. One of seedling of the alternatives to reduce this mortality is using optimal container
size. The method is hoped to increase the growth and survival rate of sandalwood seedlings in
the field. The objective of this study was to determine the effects of various sizes of seedling
container on growth and to recommend the best polybag size for sandalwood nursery. The
study was conducted in Complete Randomized Design method using container size of polybag
(wide x length as main treatment) i.e.: 7 x 20 cn?, 8 x 20 cn??, 9 x 20 cm, 10 x 21 cn??, 11 x 22
car?, 12 x 23 e, 13 x 23 cn’, 14 x 24 e, and 15 x 25° cm. Experiment consisted of 30
replications. The polybag was filled with the potting medium consisting soil, sand, and compost
in volume ratio of 4:1:1 and sown with Alternanthera sp. as a primary host plant in all
treatment. The results of the experiment proved that application of polybag size (7 cm x20 cm
to 15 cm x 25 cm) had significant effects on height, diameter, dry weight total, top root ratio,
quality index and survival of sandalwood seedling at six months old. The application of polybag
size 15 x 25 cm?? (1080 mL) produced the best growth i.e. height (24.53 cm ), diameter (4.27
mm), dry weight total (1.86 g), top root ratio (0.54), quality index (0.28) and survival (92 %).

Keywords. seedling growth, polybag size, Sandalwood

ABSTRAK

Dewasa ini persentase hidup tanaman cendana di daerah semiarid dinilai masih rendah
(kurang dari 50 %). Hal ini disebabkan kualitas fisik bibit yang masih rendah. Untuk mengatasi
masalah ini salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan ukuran
wadah semai yang optimal. Hal ini diharapkan akan meningkatkan pertumbuhan serta
menurunkan kematian bibit di lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh variasi ukuran wadah media semai terhadap pertumbuhan dan kualitas bibit cendana.
Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan ukuran wadah kantung
plastik (lebar x panjang) 7 cm x 20 cm, 8cm x 20cm, 9cm x 20 cm, 10 cm x 21 cm, 11 cm x
22cm, 12cm x 23 cm, 13 cn x 23 cm, 14 cm x 24 cm, dan 15 cm x 25 cm. Setiap perlakuan
terdiri dari 30 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ukuran kantung
plastik yang semakin besar (7 cm x 20 cm sampai 15 cm x 25 cm) nyata meningkatkan
pertumbuhan tinggi, diameter, persen hidup, bobot kering total, kualitas bibit dan menurunkan
nisbah pucuk akar cendana pada umur 6 bulan. Ukuran kantung plastik 15 cm x 25 cm (1080
mL) paling baik meningkatkan pertumbuhan tinggi (24,53 cm), diameter (4,270 mm), bobot
kering total (1,86 g), rasfo pucuk akar (0,54), indeks kualitas bibit (0,28) dan persen hidup (92
%).

Kata Kunci: Pertumbuhan bibit, ukuran kantung plastik, cendana
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I. PENDAHULUAN

Cendana termasuk salah satu jenis pohon yang bersifat hemi parasit atau dalam
proses pertumbuhannya memerlukan inang untuk membantu mengambil sebagian
unsur hara dari dalam tanah (Hamzah, 1976). Menurut Applegate dan Chamberlain
(1990) serta Barrett dan Fox (1995), di dunia ada 9 species cendana dan 2 diantaranya
sudah punah. Salah satu jenis cendana yang masih eksis dan penyebaran alaminya
ada di Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yaitu Santalum album L. Cendana
merupakan salah satu species terbaik di dunia karena kadar minyak dan kandungan
terasnya yang tinggi (Surata dan Idris, 2001). Dewasa ini populasinya sudah sangat
menurun karena eksplotasi yang dilakukan secara terus menerus dan berlebihan serta
pencurian yang tinggi. Oleh karena itu saat ini populasi cendana di NTT sudah
dimasukkan ke dalam flora hampir punah (IUCN, 2007).

Untuk mempertahankan eksistensi cendana di NTT maka perlu segera dilakukan
upaya konservasi dan peningkatan populasi melalui kegiatan penanaman. Untuk
menunjang keberhasilan penanaman cendana diperlukan teknik budidaya yang
memadai. Dewasa ini keberhasilan penanaman cendana di lapangan dinilai masih
rendah, yaitu kurang dari 50 % (Surata dan Idris, 2001). Untuk mengatasi
permasalahan ini maka salah satu cara yang perlu dilakukan dalam penanaman
cendana adalah dengan menggunakan kualitas bibit yang baik. Kualitas bibit cendana
yang baik menurut Surata (1994) adalah bibit yang pada umur 8 bulan mempunyai
tinggi 25-30 cm, diameter batang 0,30-0,50 cm dan batangnya berkayu (warna batang
coklat). Sedangkan menurut Annapurna et. al. (2004) bibit yang baik adalah pada
umur 6 bulan dapat mencapai tinggi > 20 cm, diameter batang > 0,3 cm dan indeks
kualitas bibit > 0,3. Kualitas bibit cendana yang baik dalam penanaman di lapangan
pada umur 1 tahun dapat menghasilkan persentase hidup 60 % (Surata, 1994).

Dengan kemajuan teknologi dan pertimbangan ekonomis maka untuk
menghasilkan kualitas bibit yang baik dewasa ini mulai digunakan persemaian
permanen yaitu bibit di persemaian dengan menggunakan wadah yang terbuat dari
bahan plastik polystrene hitam yang wadahnya dapat dipakai secara berulang-ulang. Di
pasaran dewasa ini beredar 2 tipe wadah plastik pol/ystrene antara lain : single-cell root
trainer (diameter dan panjang 2,5 x 10 cm? jumlah tunggal dan berbentuk bulat
lonjong), dan pot-trays atau block-type root trainer (diameter dan panjang 3,5 cm x 10

cm, jumlahnya dalam satu buah bisa 45 atau 28 lubang, berbentuk segi empat).
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Penggunaan wadah ini dapat meningkatkan efisiensi biaya di persemaian dan
penanaman di lapangan. Biaya transport dapat turun 30 % dan biaya penanaman bisa
turun 50 % (Akbar dan Rusmana, 1992) Disamping biaya lebih murah, wadah ini
dapat memproduksi bibit dalam jumlah besar, dan mempermudah pengangkutan bibit
ke lokasi penanaman yang sulit dijangkau.

Penggunaan wadah s/ngle-cell root trainer dan pot-trays menghasilkan kualitas
bibit cendana di persemaian dan persentase hidup di lapangan lebih rendah dari pada
kantung plastik. Menurut Balai Penelitian Kehutanan Kupang (1994) berdasarkan hasil
uji penanaman di lapangan pada umur 1 tahun persentase hidup tanaman cendana
dengan penggunaan wadah pot-trays mencapai 5 % sedangkan kantung plastik 60 %.
Demikian juga Annapurna et. al/ (2004) mengemukakan bahwa teknik persemaian
cendana dengan menggunakan ukuran wadah kantung plastik putih volume 600 mL
(11 cm x 24,5 cm) menghasilkan pertumbuhan dan kualitas bibit yang lebih baik dari
pada pot-trays dan single-cell root trainer. Dengan demikian penggunaan kantung
plastik masih merupakan pilihan utama sampai saat ini di dalam pembuatan bibit
cendana.

Penggunaan kantung plastik sebagai wadah media semai adalah pilihan utama
mengingat disamping dapat menghasilkan kualitas bibit yang baik juga memiliki
beberapa keuntungan antara lain biayanya lebih murah, mudah tersedia, dan lebih
mudah diterapkan karena sudah umum dipakai oleh para penangkar bibit tanaman
kehutanan. Akan tetapi dalam penggunaan kantung plastik ini perlu dicari ukuran
wadah yang optimal untuk menghasilkan mutu bibit yang baik sehingga persentase
hidup bibit di lapangan bisa ditingkatkan. Menurut Annapurna, et a/ (2004) teknik
persemaian cendana dengan menggunakan ukuran wadah kantung plastik putih
dengan volume yang besar ( > 1000 mL) dan kecil (< 600 mL) akan menurunkan
pertumbuhan dan kualitas bibit cendana. Alkinany dan Alwadi (1989) juga menyatakan
bahwa dari hasil pengujian 8 ukuran kantung plastik pada 3 jenis tanah dengan
menggunaan media semai pasir dan tanah 2 : 1, maka pada penggunaan kantung
plastik ukuran 15 cm x 30 cm menghasilkan pertumbuhan tinggi, diameter dan bobot
kering semai Pinus brutia paling baik. Dengan demikian pertumbuhan dan kualitas bibit
sangat bervariasi tergantung dari jenis wadah, ukuran (volume) media semai yang
dipakai dan juga jenis tanaman yang diuji.

Penggunaan wadah kantung plastik yang lebih besar dinilai kurang ekonomis
dimana biaya persemaian akan lebih tinggi dan juga kesulitan dalam pengangkutan
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bibit ke lapangan. Oleh karena itu perlu dicari ukuran kantung plastik yang terbaik
yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas bibit cendana serta biayanya lebih
murah. Alternatif yang perlu diterapkan adalah dengan cara memilih ukuran wadah
atau kantung plastik.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variasi ukuran kantung plastik terhadap pertumbuhan
dan kualitas bibit serta untuk memilih ukuran kantung plastik yang terbaik dalam

rangka pembuatan persemaian cendana.

II. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Stasiun Penelitian Kehutanan Banamblaat, Kabupaten
Timor Tengah Selatan, Propinsi Nusa Tenggara Timur pada bulan April- 2010 -
Desember 2010. Lokasi penelitian berada pada ketinggian 450 m dari permukaan laut,
jenis tanah Alfiso/ dominan terdiri dari bahan induk batu kapur (Pusat Penelitian Tanah
dan Agroklimat, 1993), curah hujan 1587 mm/tahun, dan suhu udara 27°C -31 °C.

B. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut: biji cendana,
inang dari stek Alternanthera sp., media semai pasir, tanah, kompos kotoran sapi,
kantung plastik putih yang terdiri dari 9 ukuran dengan variasi ukuran lebar 1 cm (7
cm - 15 cm). Persemaian menggunakan bangunan shade house dengan atap paranet,
intensitas penyinaran cahaya matahari 50 %. Alat ukur yang dipakai antara lain: ro//

meter, kaliper, oven, timbangan elektronik, dan altimeter.

C. Metode Penelitian
1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahap pertama dari kegiatan penelitian adalah penyiapan bibit di persemaian.
Bibit ditanam dengan menggunakan kantung plastik yang sesuai dengan perlakuan.
Kantung plastik diisi dengan media semai berupa campuran tanah (fop soil), pasir,
kompos (kotoran sapi) dengan rasio volume 4 : 1: 1. Biji cendana disemaikan secara
langsung ke dalam kantung plastik yang telah diisi media semai. Sebelum biji ditabur
terlebih dahalu diberi perlakuan pendahuluan dengan melakukan perendaman biji di
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dalam air selama 24 jam. Selanjutnya dilakukan penanaman 3 biji/kantung plastik
dengan kedalaman 0,5 cm. Setelah biji cendana berkecambah ( mempunyai 2 - 3
daun), maka dilakukan penjarangan dan ditinggalkan satu bibit per kantung plastik. Biji
cendana yang tidak tumbuh pada kantung plastik yang lain dilakukan penyulaman
dengan ukuran kecambah yang sama. Setelah bibit berumur 2 bulan (kondisi bibit
cendana tumbuh sehat dan merata) maka dilakukan penanaman inang primer
Alternanthera sp. di kantung plastik yang sama pada bibit cendana dengan cara stek
pucuk (panjang stek 3 cm), jarak tanam 1 cm dari bibit cendana. Tajuk tanaman inang
primer yang menaungi atau mengganggu pertumbuhan bibit cendana dilakukan
pemangkasan secara kontinnyu. Bibit cendana diletakkan di dalam persemaian
konvensional seed house ukuran 6 m x 9 m dengan memakai atap sarfon (intensitas
penyinaran 50 %).
2. Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan sembilan
ukuran wadah kantung plastik putih, terdiri dari 9 ukuran lebar dengan variasi lebar 1
cm (7 cm - 15 cm) dan panjang diatur sedemikian rupa sehingga kantung plastik
mempunyai ukuran tinggi yang sesuai dengan kebutuhan volume perlakuan wadah.
Banyaknya media semai yang dimasukkan ke dalam wadah kantung plastik sesuai
dengan perlakuan volume wadah kantung plastik (Tabel 1 ).

Setiap perlakuan terdiri dari 30 bibit. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan
maka pada umur 6 bulan dilakukan pengamatan pertumbuhan tinggi, diameter, persen
hidup, bobot kering, dan nisbah pucuk akar (fop root ratio). Bobot kering tanaman
diukur dengan cara membongkar tanaman secara acak sebanyak 3 bibit setiap
perlakuan dan selanjutnya dilakukan penimbangan bobot kering total dengan
memasukkan tanaman ke dalam kantung kertas dan selanjutnya dimasukkan ke dalam
oven suhu 60 °C selama 24 jam. Nisbah pucuk akar ( fop root ratio) diukur dengan
memakai timbangan elektronik kapasitas 330 g.
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Tabel (7able)l. Perlakuan ukuran kantung plastik yang dipakai untuk melihat
pengaruh pertumbuhan cendana di persemaian (7reatment of
polybag size used to see their effect on growth of sandalwood

seedling)
Perlakuan Lebar Panjang Diameter  Volume media Kepadatan
(Treatment) (Width) (cm)  (Length)  (Diameter) semai (Stocking)
(cm) (cm) (Volume of (No/m?)
seedling
medium)
(mL/polybag)
ul 7 20 4,5 230 500
U2 8 20 51 310 400
u3 9 20 53 330 360
U4 10 21 6,4 480 250
us 11 22 7,0 580 200
ué 12 23 7,6 690 170
u7 13 23 8,3 810 150
us 14 24 8,9 940 130
U9 15 25 9,6 1080 110

3. Analisis data

Data hasil pengamatan diolah secara statistik dengan menggunakan SPSS
(Santoso, 2000). Pengaruh perlakuan yang nyata kemudian diuji lebih lanjut dengan
Uji LSD 0,05. Kualitas bibit dihitung dengan persamaan Dickson et al. (1960)
sebagai berikut:

s
Indeks kualitas bibit = (Ql) = ———
(h/d)+(t/r)

dimana : s = bobot kering bibit (g); h = tinggi (cm), d = diameter (mm), t/r = nisbah
pucuk akar

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ragam pertumbuhan dan kualitas bibit cendana pada umur 6

bulan setelah semai menunjukkan bahwa ukuran kantung plastik secara nyata
mempengaruhi pertumbuhan tinggi total (sig.< 0,001), diameter total (sig.< 0,003 ),
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bobot kering total (s/ig.<0,001), nisbah pucuk akar (sig. <0,002), dan indeks kualitas
bibit (s/ig.<0,001) (Lampiran 1). Hasil analisis LSD rata-rata pertumbuhan tinggi,
diameter, bobot kering total, indeks kualitas bibit meningkat dengan semakin besarnya
ukuran kantung plastik (Tabel 2), kecuali nisbah pucuk akar yang justru kebalikannya.

Tabel (7able) 2.Rata-rata tinggi total, diameter total, persen hidup, bobot kering total,
nisbah pucuk akar, dan indeks kualitas bibit cendana pada umur 6
bulan (Average of total height, total diameter, dry weigt total, top
root ratio, and quality index on sandalwod seedling at 6 months old )

Perlakuan ( Treatment) Tinggi Diameter Bobot kering Nisbah Kualitas indeks
total total total (7ota/ pucuk Dickson

(Total (Total dry weight) akar ( top (Dickson Index
height ) diameter) (9) root quality)

(cm) (mm) ratio)

7 cm x 20 cm (U1) 14,47 a 2,877 a 0,81 a 0,84 a 0,14 a
8 cm x 20 cm (U2) 16,25ab 2,977 ab 0,98 a 0,86 a 0,16 b
9cm x 20 cm (U3) 17,46 bc 3,010 abc 0,98 a 0,81a 0,15b
10cmx21cm (U4) 17,76bc 3,187 abc 1,19b 0,83a 0,21 b
11cmx22cm (U5) 20,88d 3,331 bcd 1,38 ¢ 0,80 a 0,21 c
12cmx23cm (U6) 22,01de 3,389 bcd 1,51 ¢ 0,65b 0,21 c
13ecmx23cm (U7) 23.21ef  3,507d 1,22 ¢ 0,53 bc 0,22 c
14cmx24cm (U8) 23,95f 3,707 d 1,85d 0,49 c 0,27d
15cmx25cm (U9) 24,53 f 4,270 e 1,86 d 0,54 bc 0,28d

Keterangan (Remark): Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf dan kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf uji LSD 0,05 (Mean value with
the same letter and column do not different significantly on
LSD 0,05)

Nisbah pucuk akar menentukan kualitas bibit cendana. Kualitas bibit cendana
yang baik adalah bibit yang mempunyai pertumbuhan seimbang antara bagian atas
dengan bagian akar tanaman (rasio pucuk akar) dan untuk setiap jenis tanaman akan
mempunyai rasio pucuk akar yang berbeda-beda (Baker,1950). Berdasarkan data rasio
pucuk akar (Tabel 2) menunjukkan bahwa semakin besar kantung plastik maka rasio
pucuk akar semakin berkurang yang berarti akan menghasilkan bobot pertumbuhan
akar bibit cendana akan semakin besar. Hal ini diduga akan meningkat daya adaptasi
bibit sehingga persentase hidup tanaman di lapangan meningkat.

Kualitas bibit cendana yang dinilai berdasarkan persamaan Dickson et a/. (1960)
yaitu dengan menghitung parameter pertumbuhan tinggi, diameter, persen hidup,
bobot kering total dan nisbah pucuk akar dalam penelitian ini menghasilkan nilai indeks
kualitas bibit yang terbaik sampai terendah berturut turut adalah: 0,28; 0,27;0,22;
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0,21; 0,16, 0,15;0,14 Dengan demikian maka semakin besar ukuran kantung plastik
akan menghasilkan pertumbuhan dan kualitas bibit yang semakin baik. Menurut
Annapurna et. al. (2004) indeks kualitas bibit cendana yang baik nilainya > 0,3.
Berdasarkan kriteria ini maka kualitas bibit cendana terbaik pada kantung plastik
ukuran 15 cm x 25 cm dengan nilai indeks kualitas bibit 0,28 (Tabel 2).

Penambahan volume ukuran kantung plastik yang semakin besar menghasilkan
pertumbuhan dan kualitas bibit yang lebih baik. Hasil ini sejalan juga dengan penelitian
Suterland dan Day (1988) yang mengemukakan bahwa pertumbuhan tanaman Picea
glauca, Pinus mariana, dan Pinus branksiana bertambah sebesar 72-360 % ketika
volume wadah ditingkatkan tiga kali. Demikian juga Endean dan Carlson (1975)
melaporkan bahwa hubungan linier positip antara pertambahan volume wadah dengan
tinggi bibit dan biomas pada tanaman Pinus contarta dan juga pada Grevillea robusta
(Misra dan Jaidwal, 1993).

Pertumbuhan dan kualitas bibit cendana yang paling baik terjadi pada
penggunaan kantung plastik yang paling besar yaitu pada ukuran 15 cm x 25 cm
(1080 mL). Hal ini disebabkan karena dengan menggunakan kantung plastik yang lebih
besar akar bibit cendana akan berkembang lebih baik. Hasil ini dapat dibuktikan
dengan nilai bobot total yang lebih besar dan rasio pucuk akar yang lebih rendah pada
ukuran wadah yang semakin besar dengan ukuran 15 cm x 25 cm (1080 mL) (Tabel
2). Bobot akar yang lebih besar atau akar yang lebih banyak, akan mendapat
kesempatan yang lebih besar untuk membentuk Aaustoria (kontak antara akar
cendana dengan inang). Haustoria berfungsi untuk membantu menyerap sebagian
unsur hara dan air pada media semai untuk membantu kebutuhan pertumbuhan bibit
cendana (Hamzah, 1976). Pada ukuran kantung plastik yang lebih kecil pertumbuhan
tanaman terhambat karena cadangan makanan yang kurang akibat bertambahnya
kompetisi baik dengan tanaman pokok semai cendana maupun dengan tanaman inang
primer (inang di persemaian). Disamping itu penggunaan wadah yang lebih kecil
membuat akar bibit cendana pertumbuhannya melilit atau tidak normal (Annapurna et
al. 2004).

Ukuran kantung plastik yang lebih besar membuat kerapatan bibit per m? di
persemaian lebih rendah (110-130 buah/m?) (Tabel 1) sehingga memberikan ruang
tumbuh berupa kebutuhan sinar matahari yang lebih baik dibandingkan dengan
volume kantung plastik yang lebih kecil atau kerapatan kantung plastik per m? lebih
tinggi (360-500 bh/m?) (Tabel 1). Jika ukuran kantung plastik kecil, maka tingkat
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kepadatan bibit menjadi tidak rapat di persemaian sehingga untuk memanipulasi
lingkungan tumbuh agar bibit tumbuh lebih baik perlu dibuatkan sekat-sekat atau
peletakan bibit per individu lebih jarang, sehingga akan memberikan ruang tumbuh
berupa kebutuhan sinar matahari yang lebih baik. Akan tetapi teknik ini membutuhkan
biaya tambahan dalam pembuatan persemaian.

Sinar matahari yang lebih banyak masuk ke bibit di persemaian juga akan
meningkatkan fotosintesis. Menurut Gardener et al (1985) faktor utama yang
menentukan perkembangan pertumbuhan tanaman adalah energi radiasi matahari.
Fotosintesis akan berkembang dengan baik apabila mendapatkan sinar matahari yang
cukup. Cendana adalah jenis tanaman yang butuh cahaya sehingga dalam
pertumbuhannya harus cukup sinar matahari (Barrett, 1985). Berkurangnya sinar
matahari menyebabkan berkurangnya fotosintesa dan potensial airnya juga akan
menurun pada tajuk yang semakin rendah (Sharma, 1996). Interaksi antara volume
wadah dengan kepadatan bibit di persemaian akan mengurangi pertumbuhan semai
terutama bibit yang mempunyai kepadatan rapat (> 250 semai /m?) (Simpson,
1991). Beberapa hasil penelitian di persemaian juga menunjukkan bahwa pertumbuhan
bibit cendana akan bervariasi apabila menggunakan variasi ukuran wadah, karena
pengaruh kepadatan bibit dan volume media tanam (Sharma 1996).

Untuk menghasilkan kualitas bibit cendana yang sama (nilai indeks kualitas 0,28)
(Tabel 2) antara hasil penelitian ini dan Annapurna et al/ (2004) ternyata terjadi
perbedaan dalam menggunakan ukuran kantung plastik. Pada penelitian ini digunakan
ukuran kantung plastik yang lebih besar vyaitu 15 cm x 25 cm (1080 mL) dan
Annapurna et al (2004) menggunkan kantung plastik yang lebih kecil atau volume
600 mL (11 cm x 24,5 cm). Hal ini disebabkan karena perbedaan dalam penggunaan
media semai dan jenis tanaman inang. Dalam penelitian ini digunakan media semai
top soil, pasir dan kompos (kotoran sapi) dengan rasio volume 4 : 1 : 1 dan tanaman
inang primer Alternanthera sp., sedangkan Annapurna et a/ (2004) menggunakan
media semai pasir, tanah, kompos, sekam padi dan arang kayu dengan rasio volume
5:3:10:1:1 dengan tanaman inang primer Cajanus cajan.

Perbandingan persen hidup semai cendana pada umur 6 bulan disajikan pada
Gambar 1. Pada Gambar tersebut terlihat bahwa perlakuan volume ukuran kantung
plastik yang semakin besar menghasilkan persen hidup yang cenderung semakin
tinggi. Persen hidup yang terbaik adalah 84-92 % yang dihasilkan pada perlakuan
ukuran volume kantung plastik 13 cm x 23 cm, 14 cm x 24 cm dan 15 cm x 25 cm.

21



Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea
Vol.1 No.1, Agustus 2012 : 13-25

Pertumbuhan paling rendah pada penggunaan ukuran volume kantung plastik di
bawah atau sama dengan 8 cm x 20 cm yang menghasilkan rata-rata persen hidup 48
— 56 %. Dengan demikian maka semakin kecil ukuran volume kantung plastik akan
meningkatkan kematian bibit di persemaian.
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Gambar (Figure) 1. Rata-rata persen hidup bibit cendana umur 6 bulan
(Mean of survival sandalwood seedling at 6 monts old)

Peningkatan persen hidup pada perlakuan kantung plastik yang lebih besar
disebabkan karena pada perlakuan ukuran kantung plastik yang lebih besar akan
menciptakan ruang tumbuh yang lebih besar sehingga akan meningkatkan suplai unsur
hara, sinar matahari lebih banyak masuk ke tanaman dan ke lantai persemaian.
Peningkatan sinar matahari akan mempercepat pengeringan media semai apabila
terjadi kelebihan air pada lantai persemaian akibat kelebihan air penyiraman atau air
hujan pada musim hujan yang membuat kesehatan persemaian menjadi lebih baik.
Menurut Hutchine dalam Barret (1985) persemaian bibit cendana di musim hujan yang
kerapatannya tinggi per m? akan meningkatkan kematian bibit, hal ini karena pada
kerapatan yang tinggi, akan memiliki kelembabannya yang lebih tinggi, sehingga
merangsang pertumbuhan jamur yang dapat menimbulkan kerusakan dan kematian
bibit cendana yang biasanya terjadi lebih tinggi di musim hujan. Bibit cendana yang
terserang jamur daunnya menjadi menguning, kemudian gugur satu persatu, dan akar

membusuk.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penggunaan ukuran kantung plastik yang semakin besar, dengan campuran
media semai fop soil pasir kompos dengan rasio 4:1:1, dan jenis tanaman inang
primer Alternanthera sp. nyata meningkatkan pertumbuhan tinggi, diameter,
persen hidup, bobot kering, dan indeks kualitas bibit cendana, serta menurunkan
nisbah pucuk akar.

2. Pertumbuhan dan kualitas bibit cendana yang terbaik dihasilkan dengan

menggunakan ukuran kantung plastik 15 cm x 25 cm (1080 mL).

B. Saran

Untuk menghasilkan kualitas bibit cendana yang baik di persemaian disarankan
menggunakan ukuran kantung plastik 15 cm x 25 cm (1080 mL). Penggunaan ukuran
kantung plastik yang terbaik ini perlu diiringi dengan melakukan manipulasi lingkungan
tumbuh seperti penggunaan media semai yang kaya unsur hara (subur) dan pemilihan
tanaman inang primer yang terbaik. Kombinasi perlakuan ini akan sangat dibutuhkan

untuk meningkatkan kualitas bibit cendana.
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Lampiran (Appendix) 1.Analisis keragaman tinggi, diamater, bobot kering rasio pucuk
akar, indeks kualitas bibit pada umur 6 bulan
(Analysis of variance for height, diameter, dry weight root top
ratio, seedling quality index at 6 years old )

Parameter Source of variance Sum of df Mean F Sig.
(Parameter) squares square
Tinggi Between groups 2196.436 8 274.554 6.086 .001
(Height) Within groups 11774.0441 261 5.111
Total 13970.477 269
Diameter Between groups 0.471 8 5.892E-02  10.257 .003
(Diameter) Within groups 1.499 261 5.744E-03
Total 1.971 269
Bobot kering Between groups 3.512 8 439  37.937 .001
(Dry weight) Within groups .208 18 1.157E-02
Total 3.720 26
Rasio pucuk Between groups .569 8 7.107E-02  26.287 .002
akar (Root top Within groups 4.867E-02 18 2.704E-03
ratio) Total 617 26
Indes kualitas Between groups 7.473E-02 8 9.342E-03  30.759 .001
bibit (seedling  within groups 5.467E-03 18  3.037E-04
index quality)
Total 8.020E-02 26

Keterangan (Remark); *Berbeda nyata pada taraf Uji LSD 0,05 % (Significant of 0,05

level).
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ABSTRACT
Fermentation is a natural process that happen in fresh-sweet sap of aren trees (Arenga pinnata
Merr.), because many kinds of microorganism stay and life in this substance e.g. bakteria
(Acetobacter acetic) and yeast (Saccharomyces tuac). Species of yeast from genus of
Saccharomyses, e.g. Saccharomyses serivisae is wellknown as microorganism that can ferment
sugar (glucose) into alchohol and CO,. This natural process as well happen in aren sap, so that
this substance potencially using as a swollen agent of bread or cake dough. This research
objective Is to recognize the effectiveness of aren sap as a swollen agent of bread dough.
Fermentation duration of bread dough was one hour by using swollen agent of fresh, 10 hours
old and 20 hours old of aren sap. Daily yield of sap tapped from aren trees in Maros district,
South Sulawesi province was 7 litre (4-5 litre collected in the morning and 2-3 litre colected in
the afternoon). Aren sap containt some of nutritions e.g. carbohydrate, protein, fat, vitamin C
and mineral. Sweet taste of aren sap caused by it's charbohydrate content of 11.18%. The
effectiveness of aren sap as a swollen agent of bread dough is lower than instant (commercial)
yeast. The older of aren sap the lower of its effectiveness as a swollen agent of dough and

kuality of bread yield.

Keywords : Sap, Arenga pinnata, swollen agent, bread dough

ABSTRAK
Fermentasi merupakan proses alami yang tidak dapat dielakkan pada nira segar yang berasa
manis yang disadap dari pohon aren (Arenga pinnata Merr.) karena pada bahan tersebut
tumbuh berbagai jenis mikroorganisme seperti bakteri Acetobacter acetic dan sel-sel ragi
Saccharomyces tuac. Jenis ragi dari genus Saccharomyses, misalnya Saccharomyses serivisae
dikenal sebagai mikroorganisme yang dapat memfermentasi gula (glukosa) dan mengubahnya
menjadi alkohol dan CO.. Proses alami ini juga terjadi pada nira aren sehingga nira aren

memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan pengembang adonan roti atau cake. Penelitian
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ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan nira aren sebagai bahan pengembang
adonan roti. Pengembangan adonan roti dilakukan melalui proses fermentasi selama satu jam
dengan menggunakan nira aren segar, umur 10 jam dan umur 20 jam sebagai bahan
pengembang. Hasil nira yang disadap dari pohon aren di kabupaten Maros provinsi Sulawesi
adalah 7 liter/hari (4-5 liter pada pengumpulan pagi hari dan 2-3 liter pada pengumpulan sore
hari). Nira aren mengandung beberapa zat gizi antara lain karbohidrat, protein, lemak, vitamin
C dan mineral. Rasa manis pada nira aren disebabkan kandungan karbohidratnya mencapai
11,18%. Efektivitas nira aren sebagai bahan pengembang adonan roti lebih rendah daripada
ragi instan (komersil). Semakin panjang umur nira aren (semakin lama nira aren disimpan)
semakin rendah efektivitasnya terhadap pengembangan adonan dan semakin rendah kualitas

roti yang dihasilkan.

Kata kunci : Nira, aren, bahan pengembang, adonan roti

I. PENDAHULUAN

Pohon aren atau enau (Arenga pinnata Merr.) cukup dikenal dikawasan tropik
karena banyak ragam kegunaannya. Hampir semua bagian fisik (daun, batang,
umbut, bunga, akar, ijuk dan kawul) dan produksi (buah, nira dan pati/tepung) dari
tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. Akan tetapi dalam
pemanfaatan pohon aren oleh masyarakat, nira adalah yang paling banyak
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat di desa atau di sekitar hutan. Pada
tanaman aren yang sehat setiap tandan bunga jantan bisa menghasilkan nira sebanyak
900-1.800 liter/tandan, sedangkan pada tanaman aren yang pertumbuhannya kurang
baik hanya rata-rata 300-400 liter/tandan (Lutony, 1993). Produk-produk nira dapat
digolongkan dalam dua kelompok, vyaitu produk yang tidak mengalami proses
fermentasi dan yang mengalami fermentasi (Barlina dan Lay, 1994). Nira aren yang
masih segar dan rasanya manis dapat langsung diminum, atau dapat dibiarkan terlebih
dahulu mengalami fermentasi sebelum diminum. Nira aren segar juga dapat diolah
untuk menghasilkan gula, baik gula cetak, gula semut dan gula cair. Produk fermentasi
dari nira aren adalah arak, cuka, alkohol (Torar dan Kindangen, 1990; Soeseno, 1992)
dan nata pinnata (Lempang, 2003).

Nira adalah media yang subur untuk pertumbuhan mikroorganisme seperti
bakteri Acetobacter acetic dan sel ragi dari genus Saccharomyces. Pada nira yang
mengalami fermentasi secara alami, sel ragi dari genus Saccharomyces akan lebih

aktif untuk mensintesa gula (glokosa) dan menghasilkan alkohol dan gas CO,
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(Budiyanto, 2004). Oleh karena dari asalnya nira aren sudah membawa sel ragi
Saccharomyces tuac (Soeseno, 1992), maka nira aren memiliki peluang untuk
digunakan sebagai bahan pengembangan adonan roti atau cake. Jika fermentasi nira
aren berlangsung lebih lanjut, maka akan semakin banyak alkohol yang dihasilkan
sehingga keasaman bahan tersebut meningkat. Pada saat keasaman nira aren
meningkat, maka bakteri Acefobacter acetic akan lebih aktif untuk mengubah alkohol
menjadi asam asetat sehingga keasaman nira aren akan semaking tinggi dan dapat
berpengaruh terhadap kualitas produk roti bila nira tersebut digunakan sebagai bahan
pengembang.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan nira aren sebagai
bahan pengembang adonan roti. Hasil penelitian dapat bermanfaat untuk diversivikasi

pemanfaatan nira aren sehingga nilai ekonomi hasil hutan tersebut meningkat.

II. BAHAN DAN METODE
A. Bahan
Untuk membuat adonan roti digunakan bahan terigu, gula halus, mentega, susu,

telur, garam dan air, serta nira aren dan ragi instan (ragi komersil).

B. Pembuatan Adonan Roti

Untuk mengembangkan adonan roti maka percobaan pembuatan adonan roti
dilaksanakan sebagai berikut: 100 g gula halus, 100 g mentega, 50 g susu, 10 g garam
dan 1 butir telur dicampur dan dikocok menggunakan mixer. Kemudian ditambahkan
100 ml nira aren dan dikocok, lalu dicampur dengan 1 kg terigu dan 400 ml air, lalu
dikocok lagi dengan mixer sehingga didapatkan adonan. Sebagai bahan pembanding
maka dibuat juga adonan yang menggunakan bahan pengembang ragi instan
(kontrol). Pembuatan adonan roti dilaksanakan sebagai berikut : 100 g gula halus, 100
g mentega, 50 g susu, 10 g garam dan 1 butir telur dicampur dan dikocok
menggunakan mixer. Kemudian ditambahkan 11 g ( 1 sacet) ragi instan dan dikocok,
lalu dicampur dengan 1 kg terigu dan 500 ml air, lalu dikocok lagi dengan mixer
sehingga didapatkan adonan (kontrol). Adonan yang sudah tercampur rata selanjutnya
dilumatkan sambil dibanting-banting sampai adonan tersebut menjadi kalis. Adonan
yang sudah kalis kemudian diambil dan ditimbang masing-masing sebanyak 40 g,
dibentuk bulatan dan diletakkan di atas talang dan diukur diameternya, kemudian
difermentasi sehingga mengembang. Setelah proses fermentasi berlangsung selama 1
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jam, diameter adonan diukur lagi. Adonan yang sudah mengembang, setelah diukur
diameternya, kemudian dibakar dalam oven pada suhu 200-220 °C selama 15 menit,
selanjutnya hasil roti diamati sifat dan penampilannya melalui pengamatan langsung

secara kasat mata, mencium dan mencicipi.

C. Rancangan Penelitian
Umur nira aren yang digunakan sebagai bahan pengembangan adonan roti
diduga berpengaruh terhadap kecepatan mengembang adonan roti. Untuk mengetahui
bagaimana pengaruh umur nira terhadap kecepatan mengembang adonan (cm/jam)
maka percobaan pembuatan adonan roti dilaksanakan dalam rancangan acak lengkap
dengan 4 perlakuan dan 10 kali ulangan. Perlakuan pembuatan media fermentasi
terdiri dari :
RO = 1 kg terigu + 100 g gula pasir + 100 g mentega + 50 g susu + 10 g
garam + 1 butir telur + 500 ml air +11 g ragi instan
R1 = 1 kg terigu + 100 g gula pasir + 100 g mentega + 50 g susu + 10 g
garam + 1 butir telur + 400 ml air +100 ml nira aren segar
R2 = 1 kg terigu + 100 g gula pasir + 100 g mentega + 50 g susu + 10 g
garam + 1 butir telur + 400 ml air +100 ml nira aren umur 10 jam
R3 = 1 kg terigu + 100 g gula pasir + 100 g mentega + 50 g susu + 10 g

garam + 1 butir telur + 400 ml air +100 ml nira aren umur 20 jam

Data pengembangan adonan didapatkan dari selisih diameter antara adonan
setelah difermentasi selama 1 jam dengan diameter adonan sebelum difermentasi.
Data yang diperoleh berdasarkan rancangan percobaan di atas dianalisis secara sidik
ragam. Jika hasil sidik ragam menunjukkan signifikansi pada taraf a = 0,05, maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji perbandingan berganda Duncan (DMRT,

Duncan Multiple Range Test) (Mattjik & Sumertajaya, 2006).

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyadapan, Produksi dan Komposisi Kimia Nira Aren
1. Penyadapan nira aren

Pada garis besarnya cara penyadapan nira pohon aren hampir sama di berbagai
daerah. Namun yang menjadi masalah adalah tidak tepatnya waktu melakukan
penyadapan dan tidak tepatnya cara mempersiapkan pelaksanaan penyadapan
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menyebabkan rendahnya kuantitas dan kualitas nira hasil sadapan. Pada pohon aren
yang disadap dilakukan persiapan yang terdiri dari kegiatan pembersihan tumbuhan
pengganggu di sekitar pohon, pemasangan tangga, pembersihan ijuk dan daun di
sekitar tandan bunga yang disadap serta pematangan tangkai tandan bunga dengan
cara mengoyang-goyangkan dan memukul-mukul tandan bunga tersebut dari pangkal
ke ujung dan sebaliknya dari ujung ke pangkal dengan menggunakan ganden. Tangkai
tandan bunga aren tersusun dari jaringan pembuluh tapis yang sangat rapat. Oleh
karena itu, pengoyangan tandan bunga dan pemukulan tangkai tandan dimaksudkan
untuk melonggarkan pembuluh tapis dan merundukkan tangkai tandan sehingga nira
dapat mengalir dengan lancar. Pemukulan tangkai tandan dan penggoyangan tandan
bunga dilakukan sebanyak tujuh kali dalam waktu tiga minggu dengan periode tiga
hari sekali. Pada saat persiapan telah selesai, tandan bunga dipotong menggunakan
parang dan bumbung penampung nira yang dibuat dari bambu yang panjangnya
sekitar 1 m (2-3 ruas) dipasang pada ujung tanngkai tandan yang telah dipotong.
Celah yang terdapat antara mulut bumbung bambu dan tangkai tandan ditutup dengan
menggunakan gambas (daun kering) untuk mencegah masuknya kotoran atau
binatang ke dalam bumbung penampung nira. Pengumpulan nira aren dilakukan dua
kali sehari. Penyadapan pertama dilakukan sekitar pukul 07.00 dan hasil nira
dikumpulkan pada pukul 16.00, dan yang kedua pada pukul 16.00 dan hasil nira
dikumpulkan pukul 07.00. Bumbung bambu yang telah digunakan untuk menampung
nira dicuci kembali dengan air setiap kali digunakan lagi. Sebelum bumbung
penampung nira dipasang kembali, tangkai tandan dideres/disayat tipis (tebal 1-2
mm) menggunakan pisau yang tajam untuk memperbaharui luka sadap dengan tujuan
melepaskan bagian ujung tandan yang telah tersumbat sehingga aliran nira lebih

lancar.

2. Produksi nira aren

Aren mulai berbunga pada umur 12 sampai 16 tahun, bergantung pada
ketinggian tempat tumbuh dan sejak itu aren dapat disadap niranya dari tandan bunga
jantan selama 3 sampai 5 tahun (Heyne, 1950). Sesudah itu pohon tidak produktif lagi
dan lama kelamaan mati. Dari setiap tandan bunga pohon aren yang disadap disekitar
kawasan Taman Nasional Bantimurung-Bulusaraung kabupaten Maros dapat
dikumpulkan sekitar 7 liter nira/hari, yaitu sekitar 4-5 liter pada pengumpulan pagi
hari dan 2-3 liter pada pengumpulan sore hari. Hasil penelitian (Lempang dan
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Soenarno, 1999) di daerah yang sama (kabupaten Maros) menunjukkan bahwa
volume produksi nira aren dari setiap tandan bunga jantan pohon aren rata-rata 4,5
liter/hari dengan kisaran antara 2,8 sampai 7,0 liter/hari dengan waktu penyadapan
setiap tandan 1,5 sampai 3 bulan (rata-rata 2,5 bulan). Dalam keadaan segar nira
berasa manis, berbau khas nira dan tidak berwarna. Setelah bumbung penampung nira
diturunkan dari pohon, nira aren dituangkan ke dalam wadah penampung nira dan
potongan daun manggis hutan ditambahkan ke dalam wadah untuk menghambat laju
fermentasi nira. Pengaruh keadaan sekitarnya menyebabkan nira  aren cepat
mengalami fermentasi sehingga rasa manis nira cepat berubah menjadi asam. Untuk
itu, nira aren yang sudah dikumpulkan lansung diangkut ke laboratorium dan

dimasukkan ke dalam alat pendingin untuk mencegah proses fermentasi.

3. Komposisi kimia nira aren

Dalam keadaan segar nira berasa manis, berbau khas nira dan tidak berwarna.
Nira aren mengandung beberapa zat gizi antara lain karbohidrat, protein, lemak dan
mineral. Rasa manis pada nira disebabkan kandungan karbohidratnya mencapai
11,28% (Rumokoi, 1990). Hasil analisa komposisi kimia nira aren segar asal kabupaten
Maros propinsi Sulawesi Selatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi kimia nira aren
Table 1. Chemical composition of aren sap

Komponen (Component) Kandungan ( Content)
%
Karbohidrat (Carbohydrate) : 11,18
- Glukosa (Glucose) 3,61
- Fruktosa ( Fructose) 7,48
Protein 0,28
Lemak kasar (Coarse fat) 0,01
Abu (Ash) : 0,35
- Kalsium (Ca) 0,06
- Posfor (P205) 0,07
Vitamin C 0,01
Air (Moisture) 89,23

Nira aren yang baru menetes dari tandan bunga mempunyai pH sekitar 7, akan
tetapi pengaruh keadaan sekitarnya menyebabkan nira mudah terkontaminasi dan
mengalami fermentasi secara alami sehingga berubah menjadi asam (pH menurun).
Analisa komposisi kimia nira aren asal kabupaten Maros propinsi Sulawesi Selatan pada
Tabel 1 dilakukan pada kondisi pH 5,96.
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B. Efektivitas Nira Aren Sebagai Pengembang Adonan Roti

Adonan roti berbentuk bulatan yang beratnya masing-masing 40 g difermentasi
selama satu jam. Data pengembangan adonan roti menggunakan pengembang ragi
instan dan nira aren setelah difermentasi selama satu jam (Lampiran 1) menunjukkan
bahwa pengembangan adonan roti yang menggunakan bahan pengembang nira aren
pada umumnya lebih rendah daripada yang menggunakan ragi instan. Sidik ragam
(Lampiran 2) menunjukkan bahwa bahan pengembang berpengaruh sangat nyata
terhadap pengembangan adonan roti. Selanjutnya hasil uji duncan terhadap nilai rata-
rata pengembangan adonan roti pada setiap perlakuan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji Duncan terhadap rata-rata pengembangan adonan roti
Table 2. Result of Duncan test on swelling average of bread dough

Bahan pengembang Rata-rata pengembangan Klasifikasi
(Swollen agent) (Swelling average ) (Classification)
cm/jam (cm/hour)
Ragi instan (Instant yeast) 2,4 A
Nira aren segar (Fresh aren sap) 1,3 B
Nira aren umur 10 jam (Aren sap with 10 hours old) 1,0 C
Nira aren umur 20 jam (Aren sap with 10 hours old) 0,8 C

Keterangan (Remark) : Nilai dalam tabel yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata
(Values in table followed by the same alphabed are nonsignificant different)

Hasil uji Duncan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ragi instan memberikan
pengembangan adonan yang paling tinggi (2,4 cm) dan berbeda nyata dengan
pengembangan adonan baik yang menggunakan nira aren segar (1,3 cm), nira aren
umur 10 jam (1,0 cm) maupun nira aren umur 20 jam (0,8 cm). Hal ini berarti bahwa
efektivitas nira aren sebagai bahan pengembang adonan roti lebih rendah
dibandingkan dengan ragi instan. Semakin panjang umur nira aren (semakin lama nira
aren disimpan) semakin rendah efektivitasnya sebagai bahan pengembang adonan
roti. Penggunaan nira aren segar memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap
pengembangan adonan roti dan berbeda nyata dengan yang menggunakan baik nira
aren umur 10 jam maupun nira aren umur 20 jam. Adonan roti yang sudah
mengembang dan dibakar di dalam oven pada suhu 200-220° C selama kurang lebih 15

menit, menghasilkan roti dengan sifat-sifat seperti disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Sifat-sifat roti yang menggunakan bahan pengembang ragi instan dan nira aren
Table 3. Bread properties optained from applying swollen agent of instant yeast and aren sap

Sifat dan penampilan Bahan pengembang (Swollen agent)
roti (Properties and Ragi instan Nira aren segar Nira aren umur 10 jam Nira aren umur 20
perfomance of bread)  (Instant yeast) ~ (Fresh arensap)  (Aren sap with 10 hours  jam (Aren sap with
old) 20 hours old)
Tekstur permukaan Halus Agak halus Agak kasar Kasar
(Face texture) (Smooth) (Rather smooth) (Rather coarse) (Coarse)
Kekerasan Lunak Agak lunak Agak keras Keras
(Hardness) (Soft) (Rather soft) (Rather hard) (Hard)
Keasaman Sangat Rendah Sedang Tinggi
(Acidity) rendah (Low) (Moderate) (High)
Aroma/rasa (Very low) Mentega dan nira Mentega dan niraaren ~ Mentega dan nira
(Aroma/flavour) Mentega aren (Margarine and  (Margarine and aren sap) aren (Margarine and
(Margarine) aren sap) aren sap)

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa roti yang dihasilkan dari
adonan yang menggunakan bahan pengembang nira aren secara umum memiliki sifat-
sifat yang lebih buruk atau kualitas yang lebih rendah daripada yang menggunakan
ragi instan (ragi komersial). Semakin panjang umur nira aren yang digunakan sebagai
bahan pengembang adonan semakin buruk sifat-sifat (semakin rendah kualitas) roti
yang dihasilkan.

Fermentasi merupakan proses alami yang tidak dapat dielakkan dari nira aren
segar yang manis karena pada bahan tersebut tumbuh berbagai jenis mikroorganisme
seperti bakteri Acetobacter acetic dan sel-sel ragi Saccharomyces tuac (Sunanto,
1993). Jenis ragi dari genus Saccharomyses, misalnya Saccharomyses serivisae dikenal
sebagai mikroorganisme yang dapat memfermentasi gula (glukosa) dan mengubahnya
menjadi alkohol dan CO, (Budiyanto, 2004), sehingga semakin lama nira disimpan
(semakin panjang umur nira) kadar alkoholnya semakin bertambah. Dengan
meningkatnya kadar alkohol dalam nira aren akan menyebabkan bahan tersebut
menjadi asam dan pada kondisi yang cukup asam bakteri Acetobacter acetic akan
lebih berperan dan bakteri ini akan mensintesa alkohol menjadi asam cuka sehingga
nira aren semakin asam. Oleh karena itu, semakin panjang umur nira aren yang
digunakan sebagai bahan pengembang semakin rendah efektivitasnya untuk
mengembangkan adonan dan semakin rendah kualitas roti yang dihasilkan.
Penggunaan nira aren segar yang digabungkan dengan ragi instan diperkirakan
memiliki potensi sebagai pengembang adonan dan pemberi aroma yang khas pada
roti, akan tetapi masalah tersebut masih membutuhkan penelitian. Nira aren juga telah

digunakan oleh masyarakat dalam pembuatan secara tradisional produk-produk cake.
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Pembuatan adonan produk cake membutuhkan hanya sedikit pengembangan, dan hal
itu dapat dipenuhi cukup dengan menggunakan nira aren. Nira aren juga dapat
memberikan aroma yang khas dan memperbaiki tekstur cake yang dihasilkan, serta

mengurangi penggunaan gula.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Efektivitas nira aren sebagai bahan pengembangan adonan roti lebih rendah
daripada menggunakan bahan pengembang ragi instan. Semakin panjang umur nira
aren (semakin lama nira aren disimpan) semakin rendah efektivitasnya terhadap
pengembangan adonan dan semakin rendah kualitas roti yang dihasilkan.

Sehubungan dengan rendahnya efektivitas nira aren sebagai bahan pengembang
adonan roti, maka bahan tersebut kurang baik digunakan sebagai bahan pengembang
adonan roti akan tetapi dapat digunakan sebagai bahan pengembang adonan cake

yang membutuhkan pengembangan yang tidak terlalu besar.

DAFTAR PUSTAKA

Barlina R, Lay A. 1994. Pengolahan nira kelapa untuk produk fermentasi nata de coco,
alkohol dan asam cuka. Jurnal Penelitian Kelapa Vol.7 No.2 Thn.1994. Balai
Penelitian Kelapa, Manado.

Budiyanto MAK, 2004. Mikrobiologi Terapan. Edisi 3. UMM Pess. Malang.

Heyne K. 1950. Tumbuhan Berguna Indonesia. Jilid I. Terjemahan oleh Badan Litbang
Kehutanan, Jakarta. 615 p.

Lempang , M. dan Soenarno, 1999. Teknik penyadapan aren untuk meningkatkan
produksi nira. Prosiding Ekspose Hasil-Hasil Penelitian (Tgl.8 Februari 1999,
Ujung Pandang) hal.25-35. Balai Penelitian Kehutanan, Ujung Pandang.

Lempang, M. 2003. Pengolahan Nira Aren Untuk Produk Fermentasi Nata Pinnata.
Buletin Penelitian Kehutanan 9 (4) : 308-317. Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Hasil Hutan, Bogor.

Lutony TL. 1993. Tanaman Sumber Pemanis. P.T Penebar Swadaya, Jakarta.

Mattjik AA, Sumertajaya M. 2006. Perancangan Percobaan dengan Aplikasi SAS dan
Minitab. IPB Press. Bogor

Rumokoi MMM. 1990. Manfaat tanaman aren (Arenga pinnata Merr). Buletin Balitka
No. 10 Thn 1990 hal : 21-28. Balai Penelitian Kelapa, Manado.

34



Efektivitas Nira Aren Sebagai Bahan Pengembang Adonan Roti
Lempang, M. & Mangopang, A.D

Soeseno A. 1992. Bertanam Aren (Cetakan II). P.T. Penebar Swadaya, Jakarta.

Sunanto H. 1993. Aren (Budidaya dan Multigunanya). Kanisius, Yogyakarta.

Torar DJ,

Atas, Sulawesi Utara). Buletin Balitka No. 10 Thn 1990 hal :
Penelitian Kelapa, Manado.

Kindangen JG. 1990. Pendapatan petani arak aren (kasus Desa Rumoong

29-33. Balai

Lampiran 1. Rata-rata pengembangan adonan roti yang menggunakan bahan pengembang ragi instan
dan nira aren setelah difermentasi selama satu jam (cm)
Appendix 1. Swelling average of bread dough after one hour fermented by applying instant yeast and aren
sap as swollen agents (cm)

Bahan Ulangan (Replication) Jumlah |Rata-rata
pengembang 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | (Total) ((Average)
(Swollen agent)
Ragi instan 27 126 | 24|26 (28 |30(19 19|20 17| 236 2,4
(Instant yeast)
Niraarensegar | 1,1 | 1,2 | 13 |17 |13 (14|12 |12 |11 ] 12 12,7 1,3
(Fresh aren
sap)
Niraarenumur | 12 109 | 08 | 10|14 109 111130709 10,2 1,0
10 jam (Aren sap|
with 10 hours
old)
Nira aren umur | 08 | 08 | 08 | 10 (07 [ 09 | 11|08 |08 ] 0,7 84 0,8
20 jam (Aren sap|
with 20 hours
old)
Lampiran 2. Sidik ragam pengembangan adonan roti
Appendix 2. Analysis of variance on bread dough swelling
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F.hit F.tabel
keragaman bebas kuadrat tengah (F. calc.) (F. table)
(Source of variance)| (Degree of (Sum square) | (Mean square) 0,05 0,01
freedom)
Perlakuan 3 13,9347 4,6449 61,82** 2,63 3,93
(Treatment)
Galat 36 2,7050 0,0751
(Error)
Total 39 16,6397
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ABSTRACT

This research was conducted in Dieng Mountains region of Central Java Province, from August
2007 to December 2008. The purpose of this research was to find the optimal management
strategy. Strategy Analysis using the SWOT technique. The results showed that the
management of the Dieng Mountains region should consider the priorities and strategies that
were urgently needed to improve effective communication among stakeholders. While for the
other six strategic priorities were: (1) Finding and applying the optimal model of land use
(economic, social, ecological), (2) Eliminate sectoral barriers to jointly harness the potential
from outside the area, (3) Enhance the institutional competence to exciting role of institutions
of all levels, (4) Improving the quality and quantity of human resources management of
mountain areas; (5) Increasing the role of a forum for dialogue by taking the experience of
history; (6) Increase the environmental awareness program with a realistic field
implementation.

Keywords: strategic analysis, optimal management, Dieng mountain

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pegunungan Dieng Propinsi Jawa Tengah, dilaksanakan mulai
bulan Agustus 2007 — Desember 2008. Tujuan penelitian adalah menemukan strategi
pengelolaan yang optimal. Metoda Analisis Strategi dilakukan dengan menggunakan teknik
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan wilayah Pegunungan Dieng harus
memerhatikan strategi yang paling prioritas dan mendesak dilakukan yaitu meningkatkan
komunikasi yang efektif antar stakeholder. Sedangkan untuk enam strategi prioritas lainnya
adalah: (1) Mencari dan menerapkan model optimal penggunaan lahan (ekonomi, sosial,
ekologi); (2) Menghilangkan hambatan sektoral untuk bersama-sama mendayagunakan potensf
dari luar daerah, (3) Meningkatkan kompetensi kelembagaan yang mampu menarik peran
institusi dari semua level; (4) Peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia tentang
pengelolaan wilayah gunung, (5) Meningkatkan peran forum dialog dengan mengambil
pengalaman sejarah; (6) Meningkatkan kesadaran lingkungan disertai program lapang yang
realistis

Kata Kunci: strategi, pengeloalaan optimal, Pegunungan Dieng
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I. PENDAHULUAN

Hutan pegunungan berperan besar dalam proses pengaturan kelembaban udara
regional, aliran air sungai, pengurangan erosi dan sedimentasi. Dalam bentang hutan
inilah terkonsentrasi keragaman hayati di daratan. Hutan pegunungan juga
menyediakan sumberdaya penting baik kayu maupun non kayu untuk daerah yang
sangat luas.

Sekitar 23 juta penduduk Indonesia atau sekitar 10 persen dari 227 juta
penduduk Indonesia adalah masyarakat yang mendiami daerah pegunungan (Sumedi,
2010). Namun demikian penduduk pegunungan secara umum menikmati pendapatan
per kapita yang paling rendah. Sudah seharusnya perhatian dan manajemen yang
lebih baik mulai difokuskan di wilayah yang secara ekologis sangat vital ini.

Secara alamiah Dieng adalah wilayah strategis bagi keberlangsungan kehidupan,
baik untuk wilayah sekitarnya maupun bagi wilayah di bawahnya di Jawa Tengah.
Pegunungan Dieng pada mulanya dalam rentang waktu yang lama adalah tempat
terhamparnya hutan pegunungan yang lebat. Namun dalam perjalanan waktu hutan
di Pegunungan Dieng yang merupakan ekosistem utama dalam persepektif ekologi
pegunungan, telah semakin terdesak dan hingga sekarang tinggal bertahan di
beberapa tempat di seputar puncak pegunungan.

Penelitian ini bertujuan menemukan strategi pengelolaan yang optimal di wilayah

Pegunungan Dieng.

II. METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Pegunungan Dieng, Jawa Tengah yang meliputi
gugus gunung dan desa-desa yang masuk dalam area Pegunungun Dieng. . Lokasi
yang disurvei adalah wilayah yang paling dekat dengan kawasan utama Pegunungan
Dieng, yakni desa-desa sekitar Dataran Tinggi Dieng yang berada di Kecamatan Batur
(Kabupaten Banjarnegara) dan Kecamatan Kejajar (Kabupaten Wonosobo). Waktu
pelaksanaan penelitian dimulai bulan Agustus 2008 — Agustus 2009. Penelitian
dilakukan dengan bahan wawancara terstruktur dan wawancara mendalam dengan
para responden terpilih. Dokumen yang mengandung data dan informasi dikumpulkan

dari berbagai lembaga terkait.
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Tabel (7able) 1. Kelompok Stakeholder yang Menjadi Responden
as respondence)

(Stakeholders Group

Nama Institusi
Institution names

Institusi
(Institutions)

Kelompok
(Group)

Keterangan
(Remarks)

Stakeholder Utama Masyarakat
(SU)

e Masyarakat Dieng
Wetan (8 orang)
e Masyarakat Dieng
Kulon (8 orang)
Dinas Kehutanan
dan Perkebunan
(DISHUTBUN)
e Badan
Perencanan
Pembangunan
Daerah
(BAPPEDA)
e Badan
Lingkungan Hidup
(BLH)
e Perusahaan
Hutan Negara
(PERHUTANI)
e Dinas Pertanian
(DISTAN)
e Camat Kejajar
Lembaga Swadaya KOLING
Masyarakat

Stakeholder
sekunder (SS)

Pemerintah °

Stakeholder
Eksternal (SE)

Kepala Dinas dan

Staf

Kabag
Perencanaan, Ketua
Tim Terpadu
Pemulihan Dieng
KaBadan

Asper

Kepala Dinas

Metoda yang digunakan adalah Metoda SWOT.

Menurut Rangkuti (1997),

analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematik untuk merumuskan
strategi suatu rencana kegiatan. Analisis didasarkan pada suatu logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities) dan secara
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).
Tahapan dalam analisis SWOT adalah:

a) Identifikasi masalah
b)  Analisis faktor-faktor kunci keberhasilan dilanjutkan dengan teknik Tapisan Mc
Namara

c) Analisis pemecahan masalah

Berdasarkan inventarisasi unsur-unsur kekuatan, kelemahan, peluang dan

ancaman, dilakukan skoring tingkat pengaruhnya. Dengan melalui perhitungan dan
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penapisan unsur-unsur, maka akan diperoleh posisi arah yang berada dalam salah satu

kuadaran dari empat kuadaran yang ada.

Peluang (O)

A

Sel 3 Sel 1

Kelemahan (W) <

» Kekuatan (S)

Sel 4 Sel 2

v

Ancaman (T)

Gambar (figure) 1. Diagram SWOT (SWOT Diagram) (Pearce dan Robinson, 1991)

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identifikasi Masalah

Dalam upaya pengelolaan kawasan pegunungan yang optimal yang pertama

dilakukan adalah identifikasi faktor-faktor internal utama dan eksternal utama yang

meliputi :

Kekuatan (Strength), Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunities) dan

Ancaman ( 7hreats). Faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel (7able)2. Identifikasi Faktor-Faktor SWOT (Identification of SWOT Factors)

No.  Faktor-Faktor Internal Faktor-Faktor Eksternal
(Internal factors) (Eksternal factors)
A. Strengths/Kekuatan C. Opportunity/Peluang
1. Adanya kelembagaan untuk 1. Pengalaman pengelolaan yang
pengelolaan Dieng panjang
2. Sudah ada konsep perencanaan 2. Banyak perhatian dari lembaga (lokal,
3. Adanya forum dialog stakeholder nasional, internasional
4, Nilai strategis wilayah 3. Potensi donatur
4. Isu penyelamatan lingkungan
B. Weaknesses/Kelemahan D. Ancaman
1. Profesionalisme sdm masih rendah 1. Kemiskinan
2. Struktur organisasi belum optimal 2. Budidaya hortikultur yang masif
3. Harmoni antar lembaga masih rendah 3. Belum ada model agroforestri yang

Optimal
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Uraian lebih lanjut dari masing-masing faktor internal utama dan faktor-faktor
eksternal utama secara lengkap adalah sebagai berikut :
1. Faktor Internal
a) Sudah adanya kelembagaan untuk pengeloaan Dieng

Berdasar latar belakang sejarah dan dinamika pengelolaan wilayah Dieng,
terutama yang berkaitan dengan pengelolaan hutan, melahirkan kebutuhan akan
kelembagaan di lingkungan pemerintah daerah. Secara de fakto dinamika yang kuat
berkaitan dengan pengelolaan willayah Dieng dirasakan oleh pemerintah Kabupaten
Wonosobo, oleh karena itu kelembagaan yang muncul terutama diinisiasi oleh
stakeholder yang berbasis di wilayah Wonosobo. Lembaga-lembaga yang berkaitan
dengan pengelolaan wilayah Dieng, pertama-tama adalah yang berkaitan dengan
permasalahan kehutanan, yang kemudian berhimpun dalam Forum Hutan Wonosobo
(FHW). Forum ini menghimpun unsur-unsur yang berkaitan langsung dengan
permasalahan hutan di wilayah Dieng, yang terdiri dari:

1) Pemerintah daerah: Dinas Kehutanan dan Perkebunan, BAPPEDA, Sekretariat
Daerah Bagian Tata Pemerintahan dan Bagian Hukum, Kantor Lingkungan
Hidup (sekarang Badan Lingkungan Hidup), Dinas Pertanian, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pariwisata, Unsur TNI, POLRI dan
Kejaksaan Negeri.

2) Perhutani: KPH Kedu Utara, KPH Kedu Selatan, SPH I Pekalongan, SPH II
Yogyakarta

3) DPRD

4) Lembaga Swadaya Masyarakat

5) Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama

b) Sudah ada konsep perencanaan

Keberadaan lembaga yang memiliki tugas pokok dan fungsi dengan objek yang
sebagian atau seluruhnya berkaitan dengan pengelolaan wilayah Dieng, berimplikasi
terhadap keharusan adanya proses perencanaan. Dokumen perencanaan sebagai hasil
dari proses perencanaan telah dimiliki oleh beberapa lembaga terkait. BPDAS
Yogyakarta (Serayu Opak Progo) (2009) memiliki rencana Pengelolaan DAS Serayu
berupa Pola Pengelolaan DAS (1984), Rencana Teknik Lapangan RLKT Tajum (1997),
dan Rencana Teknik Lapangan RLKT Merawu (1992), dan yang terakhir adalah
dokumen Grand Desain Pengelolaan Wilayah Dieng. Dinas Kehutanan dan Perkebunan
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Kabupaten Wonosobo juga memiliki program rehabilitasi Kawasan Dieng. Tim Kerja
Pemulihan Dieng (TKPD) juga memiliki dokumnen rencana pemulihan Kawasan Dieng.
BAPEDALDA Propinsi Jawa Tengah memiliki Rencana Induk Pengelolaan Lingkungan
Hidup Satuan Wilayah Sungai Serayu.

Beberapa rencana dihasilkan setelah melalui proses yang bersifat partisipatif,
termasuk dilakukannya diskusi antar kelompok stakeholder (focus group discusion-fgd)
dengan fokus Kawasan Dieng.  Sebagian perencanaan diarahkan secara keseluruhan
untuk pengelolaan kawasan Dieng, karena merupakan tugas pokok dan fungsi lembaga
yang bersangkutan, dan sebagaian lagi adalah rencana yang sifatnya kurang lebih

bersinggungan.

¢. Adanya forum dialog antar stakeholder

Seiring dengan dinamika pengelolaan hutan pada khususnya dan permasalahan
lingkungan pada umumnya di Kawasan Dieng, berbagai perhatian itu juga melahirkan
banyak stakeholder.  Kebaradaan stakeholder dengan berbagai kepntingan itu
membuat kompleksitas penanganan Wilyah Dieng tidak menjadi semakin sederhana,
bahkan dalam bebrapa kasus menjadi lebih rumit. Forum Hutan Wonosobo adalah
salah satu gagasan yang lahir untuk menyelaraskan berbagai kepentingan stakeholder
dalam dinamika penglolaan wilayah di Dieng.

Menurut Pemda Kabupaten Wonosobo (2006) Forum Hutan Wonosobo (FHW)
dimaksudkan sebagai kelompok kerja lintas sektoral di tingkat kabupaten dengan misi
menempatkan sektor kehutanan sebagai inti pembangunan dalam upaya
menyelamatkan lingkungan, mengembangkan ekonomi dan kehidupan sosial
masyarakat desa. Untuk mewujudkan misinya FHW diberi tugas dan fungsi yakni:

v" Tugas: (1) Mengembangkan konsep pengelolaan hutan secara sinergi berdasarkan
prinsip kelestarian; (2) Komunikasi dan koordinasi yang mendorong sinergi antar
sektor dan antar stakeholder; (3) Melakukan monitoring dan evaluasi; dan (4)
Arbitrase permasalahan-permasalahan kehutanan.

v" Fungsi: (1) Membantu menyusun rencana-rencana strategis; dan (2) Melaporkan
pelaksanaan tugas dan saran kepada Bupati untuk pertimbangan penetapan
kebijakan.
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d. Nilai strategis wilayah

Secara alamiah Dieng adalah wilayah strategis bagi keberlangsungan kehidupan,
baik untuk wilayah sekitarnya maupun bagi wilayah di bawahnya bahkan hingga muara
tiga sungai besar yakni: Serayu, Luk Ulo dan Bogowonto. Wonosobo merupakan
kawasan yang secara ekologis memiliki posisi yang sangat strategis bagi Pulau Jawa.
Wonosobo adalah daerah penting bagi Jawa Tengah Bagian Selatan, mengingat
Wonosobo adalah hulu 3 DAS besar yaitu: Serayu, Luk Ulo dan Bogowonto. Daerah
aliran sungai ini yang mengaliri setidaknya 6 wilayah kabupaten (Banjarnegara,

Purbalingga, Banyumas, Cilacap, Kebumen dan Purworejo).

e. Profesionalisme sumber daya manusia masih rendah

Profesionalisme dalam pengertian yang paling sederhana adalah kompetensi
untuk menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik, sesuai dengan latar belakang
pengetahuan dan keilmuannya. Dalam pengertian yang lain profesionalisme
menacakup keterampilan (ski), pengetahuan (knowledge), dan sikap atau
pengamalan (attitude). Untuk kepentingan analisis, profesionalisme parapihak yang
berkaitan dengan pengelolaan wilayah gunung dirumuskan beberapa indikator prinsip
yakni: (1) penguasaan dan pemahaman teori-teori pengelolaan wilayah gunung, (2)
penerapan pengetahuan pada proses pengelolaan, (3) penjagaan etos kerja, untuk
tetap konsisten menerapkan keterampilan dan pengetahuannya ke arah pengelolaan
wilayah pegunungan yang lebih baik.

Dari hasil wawancara diperoleh bahwa sebagian besar responden memiliki
pemahaman yang cenderung bersifat umum berkaitan dengan kekhasan pengelolaan
wilayah pegunungan. Bahkan beberapa pelaku (Dinas Kehutanan, Badan Lingkungan
Hidup) yang memiliki posisi sebagai pengambil keputusan, memandang wilayah
pegunungan sumberdaya biasa yang diperlakukan sama dengan bentang wilyah
lainnya. Akibatnya adalah penerapan pengetahuan yang masih bersifat parsial, bahkan
cenderung berangkat dari kepentingan masing-masing stakeholder. Hasil yang
diperoleh adalah masih belum terkelolanya wilayah pegunungan Dieng dengan prinsip
pengelolaan yang baik.

f. Struktur organisasi yang ada belum optimal
Struktur organisasi yang dimaksud adalah konstruksi organisasi baik secara

sendiri-sendiri maupun secara keseluruhan dalam kaitannya dengan pengelolaan
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wilayah pegunungan Dieng. Dari seluruh organisasi yang terkait dengan pengelolaan
wilayah Pegunungan Dieng, yang mengarahkan tugas dan fungsinya secara khusus
untuk pengelolaan Dieng adalah TKPD. Namun demikian kedudukannya yang bersifat
“ad hoc" dan juga disebabkan beberapa faktor internal, organisasi ini belum dapat
dikatakan efektif dalam menjalankan fungsinya. Keterjangkauannya untuk memobilisasi
sumberdaya baik internal maupun eksternal, yang selanjutnya diarahkan dalam
pengelolan wilayah Dieng masih sangat terbatas.

Beberapa lembaga pemerintah baik di tingkat daerah maupun pusat hampir
seluruhnya menjadikan pengeloaan Wilayah Dieng, menjadi “sebagian” dari
keseluruhan tugas pokok dan fungsinya. Dalam praktiknya, berkaitan dengan
kompleksitas masalah wilayah Pegunungan Dieng, beberapa lembaga yang ada

menjalankan secara minimal tugas pokok dan fungsinya.

g. Harmoni antar lembaga masih rendah

Harmoni antar lembaga adalah persyaratan yang harus dipenuhi agar
implementasi dari konsep dan rencana berjalan lebih efektif dan mencapai hasil
(output) yang ditetapkan. Dari hasil wawancara yang merepresentasikan stakeholder
lembaga, diperoleh hasil: (1) belum samanya persepsi tentang pengelolan Wilayah
Dieng, (2) masih ada tarik menarik kewenangan antar beberapa lembaga berkaitan
dengan pengelolaan sumberdaya yang ada, (3) masih teradapat perbedaan tingkat
komitmen antar beberapa lembaga yang sama-sama memiliki obyek pengelolan di
Wilayah Pegunungan Dieng, (3) belum terjalinnya koordinasi yang terarah, sehingga
berbagai program dan kegiatan tidak bersifat sektoral dan berjalan sendiri-sendiri.

Tingkat urgensi dari masing-masing faktor internal sebagaimana tersaji pada
Tabel 3.
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Tabel

Urgent and Internal Main Driver)

(7able) 3. Tingkat Urgensi dan Dukungan Faktor Internal Utama (Leve/ of

Kode Faktor Internal Utama Tingkat Urgensinya Nilai

(Code)  (Principal Internal Factors) (Urgency levels) Dukungan
(Support
value)

D1 Adanya kelembagaan untuk 4 4

pengelolaan Dieng

D2 Adanya forum dialog stakeholder 4 4

D3 Nilai strategis wilayah 4 3

H1 Profesionalisme sdm masih rendah 4 5

H2 Struktur organisasi belum optimal 2 3

H3 Harmoni antar stakeholder masih 2 4

rendah

2. Faktor Eksternal

Tabel (7able) 4. Tingkat Urgensi dan Dukungan Faktor Eksternal Utama (Leve/ of
Urgent and External Main Driver)

Kode Faktor Eksternal Utama Tingkat Nilai

(Code) (Principal eksternal factors) Urgensinya Dukungan
(Urgency (Support
levels) value)

D1 Pengalaman pengelolaan yang panjang 4 4

D2 Banyak perhatian dari lembaga (lokal, 3 3

nasional, internasional

D3 Isu penyelamatan lingkungan 3 3

H1 Kemiskinan 3 3

H2 Budidaya hortikultur yang masif 3 3

H3 Belum ada model agroforestri yang 4 3

optimal

B. Analisis Faktor-Faktor Kunci Keberhasilan
1. Peta Arah

Berdasar hasil evaluasi faktor internal utama dan faktor eksternal utama,

selanjutnya dapat digambarkan peta arah sebagai berikut:
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A
S=3,30
I
0,34 —f
Y | >
I
T=3.08 0 0.12 0=3.20
W=2,96

v

Gambar (Figure) 2. Peta Arah (7he Map of Direction)

Keterangan:

S=330 W=29 O= 3,20 T=3,08;
Sehingga,

S-W = 0,34 dan O-T =0,12

Dari gambar tersebut terlihat posisinya pada kuadran satu hasi paduan kekuatan
dan peluang yang baik. Ini berarti bila langkah yang lebih maju (agresif) dilakukan,
akan memberikan prospektif yang lebih baik.

Tabel (Table) 5. Faktor Kunci Keberhasilan (Key success factors)

No. Faktor Kunci Keberhasilan (Key success TNB Ranking
factors) (Rank)
1. Adanya kelembagaan 1,38 3
2. Adanya Forum Dialog 1,42 2
3. Profesionalisme SDM rendah 1,59 1
4, Harmoni antar lembaga kurang 0,69 7
5. Dinamika sejarah yang panjang 1,24 4
6 Perhatian yang besar 1,08 6
7 Kemiskinan 1,1 5

45



Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea
Vol.1 No.1, Agustus 2012 : 36-49

C. Analisis Pemecahan Masalah

Tabel (Table) 6. Formulasi Strategi SWOT (The Formulation of SWOT Strategy)

FKK Internal | Strengths Weakness
1. Adanya Kelembagaan 1. Profesionalisme SDM
2. Adanya Forum Dialog Rendah
2. Harmoni Antar Lembaga
FKK Eksternal Kurang
Opportunities Strateqgi SO Strategi WO
1.Dinamika Sejarah | 1. Membangun Format 1. Peningkatan kualitas dan
2.Perhatian yang kelembagaan berbasis dinamika kuantitas SDM pengelolaan
Besar sejarah wilayah gunung
2. Meningkatkan Kompetensi 2. Peningkatan kemampuan
Kelembagaan yang mampu sdm dalam kerjasama
menarik peran institusi di dengan institusi donor
semua level
3. meningkatkan peran forum 3.  Komunikasi yang lebih
dialog dengan mengambil efektif antar stakeholder

pengalaman sejarah
4. Mengembangkan forum dialog | 4. Menghilangkan hambatan

dengan melibatkan donatur dari sektoral untuk bersama-

semua level sama mendayagunakan
potensi dari luar daerah

Threat Strategi ST Strategi WT
1. Budidaya Masif 1. Meningkatkan kesadaran 1. Peningkatan pendidikan dan
2. Kemiskinan lingkungan dengan program pelatihan yang menekankan
lapang yang realistis keseimbangan lingkungan
2. Mencari dan menerapkan 2. Peningkatan kemampuan
model optimal penggunaan sdm untuk memberdayakan
lahan (ekonomi, sosial, ekologi) masyarakat
3. Intensitas dan arah dialog 3. Menghilangkan pendekatan
untuk mengendalikan budidaya sektoral yang berlebihan
yang terlalu masif
4. Membuka peluang-peluang 4. Semua stakeholder
ekonomi yang tidak berbasis bersinergi mengatasi
lahan, model agroforestri yang masalah kemiskinan

bernilai ekonomis tinggi

Untuk menentukan strategi prioritas dari 16 strategi di atas, dipergunakan teknik
analisis Tapisan Mc Namara. Tapisan ini digunakan untuk melihat derajat
kemungkinan implementasi dari setiap strategi yang dihasilkan. Indikator yang dipakai
adalah tingkat efektifivitas, tingkat kemudahan dan tingkat biaya.

Berdasar dari teknik analisis Mc Namara (Sianipar dan Entang, 2001), maka
didapatkan strategi yang paling prioritas yaitu: meningkatkan komunikasi yang efektif
antar stakeholder. Dalam implementasinya meningkatkan komunikasi adalah
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peningkatan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi yang lebih efektif termasuk
membangun kesepahaman kriteria dan indikator keberhasilan pengelolaan gunung.
Sedangkan untuk enam strategi prioritas lainnya adalah:

1. Menghilangkan hambatan sektoral untuk bersama-sama mendayagunakan potensi
dari luar daerah

2. Meningkatkan Kompetensi Kelembagaan yang mampu menarik peran institusi dari

semua level

Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM pengelolaan wilayah gunung

Meningkatkan peran forum dialog dengan mengambil pengalaman sejarah

Meningkatkan kesadaran lingkungan disertai program lapang yang realistis

o o > »w

Peningkatan kemampuan sdm dalam kerjasama dengan institusi donor

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pengelolaan wilayah Pegunungan Dieng harus memperhatikan faktor-faktor kunci
berupa: (1) Kemiskinan yang masih tinggi; (2) Kelembagaan; (3) Adanya Forum
Dialog Stakeholder; (4) Harmoni antar lembaga; (5) Profesionalisme sumberdaya
manusia; (6) Dinamika sejarah; (7) Perhatian yang besar dari lembaga nasional dan
internasional.

Strategi yang paling prioritas yaitu: meningkatkan komunikasi yang efektif antar
stakeholder dengan implementasinya melalui peningkatkan komunikasi dapat berupa
peningkatan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi yang lebih efektif. Strategi prioritas
lainnya adalah:

1) Menghilangkan hambatan sektoral untuk bersama-sama mendayagunakan potensi
dari luar daerah

2) Meningkatkan kompetensi kelembagaan yang mampu menarik peran institusi dari
semua level

3) Peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia pengelolaan wilayah
gunung

4) Meningkatkan peran forum dialog dengan mengambil pengalaman sejarah

5) Meningkatkan kesadaran lingkungan disertai program lapang yang realistis

6) Peningkatan kemampuan sumberdaya manusia dalam kerjasama dengan institusi

donor
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B. Saran

1. Pengelolaan wilayah pegunungan juga mensyaratkan hubungan hulu-hilir, daerah
atas dan bawah sebagai suatu sistem yang bersifat resiprokal (saling
memengaruhi). Dengan demikian perlu strategi perencanaan hingga
penganggaran yang juga melibatkan wilayah hulu-hilir, daerah atas-bawah dengan
prinsip saling menguntungkan dan berkeadilan.

2. Pada tahap operasional diperlukan langkah yang nyata dan jelas apa yang harus
dilakukan pada level individu, institusi dan negara baik secara sendiri-sendiri

maupun secara bersama-sama (siapa melakukan apa).
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Lampiran (Appendix) 1. Penentuan Strategi Melalui Tapisan Mc Namara (Strategy of
Mc Namara selection)

No. Alternatif Strategi TAPISAN
Efektif Mudah Biaya Jumlah

1 Membangun Format kelembagaan berbasis 5 3 2 9
dinamika sejarah

2 Meningkatkan Kompetensi Kelembagaan yang 5 3 2 10
mampu menarik peran institusi di semua level

3 Meningkatkan peran forum dialog dengan 3 4 3 10
mengambil pengalaman sejarah

4 Mengembangkan forum dialog dengan 4 2 2 8
melibatkan donatur dari semua level

5 Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM 5 3 2 10
pengelolaan wilayah gunung

6 Peningkatan kemampuan sdm dalam 4 3 3 10
kerjasama dengan institusi donor

7 Komunikasi yang lebih efektif antar stakeholder 5 4 4 13

8 Menghilangkan hambatan sektoral untuk 5 3 3 11
bersama-sama mendayagunakan potensi dari
luar daerah

9 Meningkatkan kesadaran lingkungan disertai 4 3 3 10
program lapang yang realistis

10  Mencari dan menerapkan model optimal 5 2 2 9
penggunaan lahan (ekonomi, sosial, ekologi)

11 Intensitas dan arah dialog untuk 3 3 3 9
mengendalikan budidaya yang terlalu masif

12 Membuka peluang-peluang ekonomi yang tidak 4 2 2 8
berbasis lahan, model agroforestri yang
bernilai ekonomis tinggi

13 Peningkatan pendidikan dan pelatihan yang 4 2 2 8
menekankan keseimbangan lingkungan

14  Peningkatan kemampuan sdm untuk 3 2 2 7
memberdayakan masyarakat

15 Menghilangkan pendekatan sektoral yang 4 2 3 9
berlebihan

16 Semua stakeholder bersinergi mengatasi 4 2 3 9

masalah kemiskinan
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ABSTRACT

One of potential Non Timber Forest Products (NTFPs) in West Nusa Tenggara and Bali is
Strychnos lucida R.Br. which is used for medicinal purposes. The species is also potential to use
in land rehabilitation of dry land where it offers an additional benefit of landslide control. Part
of the plant which has important role in landslide control is root system. Therefore this study
aimed to investigate the Strychnos lucida root system in landslide control. The study was held
in Bali Barat National Park. Root characteristics observed in the study were the penetration
position in the soil, root architecture, and Index of Roots Anchoring (IRA) and Index of Roots
Binding (IRB). The result showed that Strychnos lucida root was able to penetrate into deep soil
layer and had R-tipe root architecture which can increase shear resistance of soil. Value of IRA
and IRB indicated the species had a more vertical roots in every growth stage and a high
enough horizontal roots. Based on its root characteristics, Strychnos lucida was able to decrease
landslide risk, especially shallow and surface landslide.

Keywords: Strychnos lucida R.Br., root system, landslide

ABSTRAK

Salah satu Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) potensial di wilayah Nusa Tenggara Barat dan Bali
adalah bidara laut (Strychnos lucida R.Br.) yang digunakan sebagai sumber bahan obat. Bidara
laut juga berpotensi untuk dipergunakan pada kegiatan rehabilitasi lahan di daerah kering
karena mempunyai potensi manfaat dalam pengendalian tanah longsor. Bagian tanaman yang
mempunyai peran penting dalam penanganan tanah longsor adalah sistem perakaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem perakaran bidara laut dalam pengendalian
tanah longsor. Penelitian ini dilaksanakan di Taman Nasional Bali Barat (TNBB) sebagai habitat
bidara laut di Bali. Karakteristik perakaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah posisi
penetrasi akar dalam lapisan tanah, arsitektur akar, serta Indeks Jangkar Akar (LJA) dan Indeks
Cengkeram Akar (ICA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar bidara laut mampu
menembus lapisan tanah dalam dan mempunyai arsitektur perakaran tipe-R. Tipe arsitektur
akar ini mampu meningkatkan kuat geser tanah. Nilai IJA dan ICA bidara laut menunjukkan
bahwa tanaman ini mempunyai akar vertikal yang relatif besar dan akar horizontal yang relatif
cukup. Berdasarkan karakteristik akarnya, bidara laut dapat mengurangi resiko terjadinya
tanah longsor, khususnya tanah longsor dangkal atau permukaan.

Kata kunci : Bidara laut, sistem perakaran, tanah longsor

I. PENDAHULUAN

Salah satu Hasil Hutan Bukan kayu (HHBK) yang mempunyai potensi untuk
dikembangkan adalah HHBK penghasil bahan obat-obatan. Hal ini dikarenakan produk
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HHBK sumber bahan obat mempunyai pasar yang sangat potensial. Di wilayah
regional Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Bali, salah satu tanaman obat yang potensial
adalah bidara laut (Strychnos lucida R.Br.) sinonim Strychnos ligustrina Blume.
(Gambar 1). Di NTB penduduk lokal mengenal bidara laut dengan nama “songga” dan
di Bali dengan nama kayu “pait”. Bidara laut, secara tradisional banyak digunakan
untuk mengobati beberapa penyakit diantaranya malaria, demam, penyakit kulit,
gangguan sirkulasi darah, meredakan rasa sakit, merangsang sistem syaraf dan
menambah nafsu makan (Waluyo dan Marlena, 1992; Sugiarso, 1992). Zat aktif yang
terkandung dalam bidara laut adalah strychnine, loganin, brusin, tannin and steroid
(Waluyo dan Marlena, 1992; Itoh et al, 2006). Bagian tanaman yang digunakan
sebagai bahan obat adalah batang, kulit dan buah.

Penyebaran jenis bidara laut cukup luas, mulai dari Australia sampai dengan Asia
Tenggara serta daerah-daerah yang merupakan penyebaran flora malesiana. Heyne
(1987) menjelaskan lebih lanjut bahwa bidara laut di Indonesia banyak terdapat di
pulau Flores dan pulau-pulau sekitarnya. Berdasarkan penelitian penyebaran bidara
laut di NTB (BPK Mataram, 2011), penyebaran tanaman ini di NTB terpusat di
Kabupaten Dompu dan Bima. Di pulau Bali, penyebaran bidara laut terkonsentrasi di
wilayah bagian Barat. Hasil analisis kondisi tempat tumbuh bidara laut, menunjukkan
bahwa jenis ini mampu hidup pada daerah dengan ketinggian tempat 15 — 300 mdpl;
tipe iklim D, E dan F; curah hujan tahunan 428-1622 mm/tahun; suhu udara 27°C —
30°C; kelembaban 68% - 78%; dan bulan basah rata-rata 3-5. Bidara laut juga
mampu hidup pada lahan yang secara fisik cukup berat dan kondisi tanah dengan
kandungan C-organik dan N rendah; unsur P didominasi tingkat sangat rendah; unsur
K yang tinggi; KTK yang tinggi dan kation tanah mulai dari sangat rendah sampai
sangat tinggi (BPK Mataram, 2011).
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Gambar 1. Tanaman Bidara laut (Strychnos lucida R.Br.)
Figure 1. Strychnos lucida R.Br. plant

Pada saat ini kelestarian bidara laut di alam semakin terancam. Hal ini
disebabkan permintaan bidara laut untuk berbagai keperluan baik yang bersifat
subsisten maupun komersil relatif tinggi. Seperti halnya tanaman obat lain di hutan
Indonesia, ketersedian jenis bidara laut semakin menurun karena adanya kegiatan
konversi hutan dan degradasi hutan (Caniago dan Siebert, 1998). Hasil analisis potensi
jenis bidara laut di kabupaten Bima dan Dompu juga menunjukkan potensi yang relatif
kecil untuk tanaman dengan diamater batang lebih dari atau sama dengan 10 cm (BPK
Mataram, 2011). Di sisi lain, permintaan kayu bidara laut untuk berbagai keperluan
relatif tinggi sementara kegiatan budidaya di masyarakat masih terbatas.

Bidara laut mempunyai potensi untuk digunakan dalam kegiatan rehabilitasi pada
daerah beriklim kering. Hal ini didasarkan pada kondisi tempat tumbuhnya yang
hampir sama dengan kondisi lahan-lahan marjinal di daerah kering, serta adanya
peluang pasar yang cukup menjanjikan. Namun demikian, tanaman yang akan
digunakan pada kegiatan rehabilitasi selain mempunyai manfaat secara ekonomi juga
harus memberikan manfaat secara ekologi diantaranya melindungi lahan dari longsor.
Sistem perakaran dengan karakteristiknya seperti kerapatan akar, jumlah akar,
kedalaman akar, pola percabangan akar, sudut kemiringan akar dan diameter akar
akan mempengaruhi proses tanah longsor (Reubens et.al, 2007). Oleh sebab itu
pengetahuan tentang karakteristik sistem perakaran jenis bidara laut menjadi penting
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untuk diketahui sehingga akan diperoleh peran potensial akar jenis ini dalam
pengendalian longsor. Sidik cepat untuk mengetahui peran perakaran jenis-jenis
tanaman yang akan digunakan dalam rehabilitasi juga diperlukan. Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem perakaran Bidara laut dalam
pencegahan longsor berdasarkan karakteristik perakaran.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Taman Nasional Bali Barat (TNBB) sebagai
habitat bidara laut di Bali (Gambar 2). Pada bulan Juli 2011 telah dipilih 20 tanaman
contoh pada tiap tahap pertumbuhan yaitu semai (tinggi < 1,5 m), pancang (diameter
< 10 cm, tinggi >1,5 m), tiang (diameter 10 — 20 cm) dan pohon (diameter > 20 cm).
Masing-masing tanaman contoh digali dan diekspose perakarannya untuk diamati dan
diukur dimensinya sesuai variabel yang digunakan. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah karakteristik perakaran yang terdiri dari : 1) posisi penetrasi akar
dalam lapisan tanah, 2) arsitektur perakaran, dan 3) Indeks Jangkar Akar (IJA) dan
Indeks Cengkeram Akar (ICA).
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Gambar 2. Lokasi penelitian di Taman Nasional Bali Barat (TNBB)
Figure 2. Research location in Bali Barat National Park

53



Jurnal Penelitian Kehutanan Wallacea
Vol.1 No.1, Agustus 2012 : 50-61

Posisi penetrasi akar dalam lapisan tanah untuk tiap contoh tanaman diamati
secara visual dan diklasifikasikan berdasarkan tipe penetrasi yang dikemukakan oleh
Sotir dan Gray (1996). Adapun tipe penetrasi akar tersebut adalah 1) tipe A dimana
akar tanaman hanya menembus fop soi/ saja, 2) tipe B, akar tanaman sudah mencapai
tanah asli sehingga penjangkaran akan lebih kuat, 3) tipe C, akar tanaman menembus
dua lapisan tanah, dan 4) tipe D, mirip dengan tipe A tetapi dengan top soi/ yang lebih
tebal (Gambar 3).

Gambar 3. Tipe posisi penetrasi akar dalam lapisan tanah (Sotir dan Gray, 1996)
Figure 3. Types of position of root penetration in the soil layer (Sotir and Gray, 1996)
Pada saat pengamatan posisi penetrasi akar dalam lapisan tanah, juga dilakukan
pengamatan arsitektur akar berdasarkan pola percabangannya. Pada penelitian ini
arsitektur akar dikelompokkan berdasarkan pengelompokan yang dikemukakan oleh
Yen (1987) yaitu tipe-VH, tipe-H, tipe-V, tipe-R dan tipe-M (Gambar 4).
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Gambar 4. Arsitektur akar yang dikemukakan oleh Yen (1987)
Figure 4. Root architecture proposed by Yen (1987)
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Variabel lainnya yang diamati dalam penelitian ini adalah IJA dan ICA. IJA
merupakan perbandingan diameter akar-akar vertikal dan diameter batang, sedangkan
ICA adalah perbandingan antara diameter akar-akar horizontal dan diameter batang
(Hairiah et.al,,2008). Setiap contoh tanaman diukur diameter akar horizontal, akar
vertikal dan diameter batang. Suatu akar diklasifikasikan sebagai akar horizontal
apabila sudut antara akar dan bidang vertikal lebih dari atau sama dengan 45°
sedangakan apabila kurang dari 45° diklasifikasikan sebagai akar vertikal. Diameter
akar, baik horizontal maupun vertikal, diukur pada jarak 1 cm dari pangkal akar
tersebut. Diameter batang tanaman contoh diukur pada ketinggian 130 cm untuk
tingkat pohon dan tiang, 25 cm dari dasar akar untuk tingkat pancang dan 10 cm dari
dasar akar untuk tingkat semai. Adapun formula yang digunakan untuk menentukan
IJA dan ICA adalah :

_Tdi _Tdt
Ijﬂ—m daﬂ Im—m (1)
dimana :

DDA : Indeks Jangkar Akar (Index Root Anchoring)

ICA : Indeks Cengkeram Akar (Index Root Binding)

dy : diameter akar vertikal (vertical root diameter)

dn : diameter akar horizontal (Ahorizontal root diameter)
db : diameter batang (stem diameter)

Berdasarkan nilai IJA dan ICA, selanjutnya dikelaskan berdasarkan kategori yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.  Klasifikasi Nilai Indeks Jangkar Akar (IJA) dan Indeks Cengkeram Akar
(ICA) (Hairiah, et.al., 2008)

Table 1.  Classification of Index Root Anchoring (IRA) and Index Root Binding (IRB)
(Hairiah, et.al., 2008)

Kelas (Class) 1JA (IRA) ICA (IRB)
Rendah (Low) <0,1 <15
Sedang (Moderate) 0.1-1,0 1.5-3,5
Tinggi (High) > 1,0 > 3,5
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penetrasi akar dalam lapisan tanah

Peran vegetasi dalam pengendalian tanah longsor sangat penting. Akar vegetasi
mampu menambah kuat geser tanah sehingga stabilitas lereng akan bertambah dan
pada akhirnya akan mampu mengurangi resiko terjadinya tanah longsor. Salah satu
karakteristik perakaran yang penting dalam hubungannya dengan pengendalian tanah
longsor adalah penetrasi akar dalam lapisan tanah. Akar vertikal dan akar horizontal
yang mampu menembus lapisan tanah lebih dalam akan memberikan kenaikan
stabilitas lereng, khususnya tipe tanah longsor dangkal. Peran akar ini akan lebih
efektif apabila akar tersebut memotong bidang longsor potensial (Hardiyatmo, 2006).

Hasil pengamatan di lokasi penelitian terhadap tanaman bidara laut menunjukkan
bahwa pada tingkat semai dan pancang bidara laut mampu menembus lapisan fop soil
saja (tipe A) dengan kondisi lapisan tanah yang tipis. Pada kondisi ini peran bidara laut
pada tingkat semai dan pancang dalam pengendalian tanah longsor relatif tidak besar.
Perakaran tidak mampu menembus lapisan tanah yang lebih padat atau interface
batuan dasar, sehingga pengaruh akar terhadap stabilitas lereng relatif kecil (Shield
dan Gray 1993 dalam Hardiyatmo 2006). Pada tingkat tiang dan pohon, akar bidara
laut mampu menembus sampai dua lapisan tanah (Tipe C). Akar yang mampu
menembus lapisan permukaan sampai dengan lapisan tanah kuat di bawahnya akan
menambah kuat geser tanah sesuai kedalamannya. Reubens et.al (2007), juga
menyatakan bahwa akar yang menembus lapisan tanah dalam akan memberikan
kekuatan geser dan efek lengkung (bending) yang baik. Hal ini tentunya akan
memberikan dukungan terhadap lapisan tanah di atasnya serta cukup efektif dalam

pengendalian tanah longsor dangkal.

B. Arsitektur perakaran

Arsitektur perakaran pada intinya adalah bentuk keseluruhan atau morfologi
akar.  Faktor genetik dan lingkungan merupakan kondisi yang mempengaruhi
arsitektur perakaran suatu jenis tanaman. Kontribusi akar dalam proses pergeseran
tanah dipengaruhi oleh pergerakan tegangan dalam akar. Konsekuensinya, arsitektur
perakaran akan mempengaruhi peningkatan kekuatan geser yang diberikan oleh akar.
Karakteristik akar yang dapat digunakan untuk menggambarkan arsitektur perakaran
diantaranya adalah pola percabangan (Reubens et.al., 2007).
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Berdasarkan hasil pengamatan, perakaran bidara laut mempunyai arsitektur tipe-
R menurut klasifikasi Yen (1987). Akar lateral, yaitu akar-akar yang terpusat pada
akar sentral dengan orientasi horizontal, pada umumnya tumbuh melebar dan akar

utama tumbuh secara diagonal.

Gambar 5. Arsitektur perakaran Bidara laut pada tingkat semai, pancang, tiang dan
pohon (kiri-kanan)

Figure 5.  Root architecture of Strychnos lucida R.Br. for seedling, sapling, pole and
tree (left to right)

Arsitektur perakaran tipe-R merupakan tipe yang paling efektif dalam
meningkatkan kekuatan geser tanah. Hasil penelitian Fan dan Yu-wen (2010)
terhadap lima jenis tanaman dengan arsitektur perakaran yang berbeda menunjukkan
bahwa tipe-R memberikan peningkatan kuat geser yang paling besar bila dibandingkan
dengan tipe lainnya. Efisiensi arsitektur perakaran tipe-R dalam meningkatkan kuat
geser mencapai 56% dari tipe lainnya. Pada umumnya akar horizontal dan vertikal
pada tipe-R tumbuh dengan baik, dimana akar vertikal merupakan orientasi akar yang
paling efisien dalam peningkatan kuat geser tanah. Meskipun klasifikasi arsitektur
perakaran yang dikemukakan Yen (1987) sangat sederhana, namun hal ini dapat
digunakan sebagai dasar yang baik untuk identifikasi perakaran berbagai jenis

terutama pada proses pemilihan tanaman untuk rehabilitasi.
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C. Indeks Jangkar Akar (IJA) dan Indeks Cengkeram Akar (ICA)

Nilai IJA dan ICA pada dasarnya dapat digunakan untuk menggambarkan
distribusi perakaran satu jenis tanaman. Kondisi perakaran vertikal dari suatu jenis
didekati dengan nilai IJA dan perakaran horizontal dengan nilai ICA. Berdasarkan hasil

pengukuran dan perhitungan, pada Tabel 2 disajikan nilai IJA dan ICA jenis bidara laut.

Tabel 2. Nilai Indeks Jangkar Akar (IJA) dan Indeks Cengkeram Akar (ICA) Bidara laut
Table 2. Index Root Anchoring (IRA) and Index Root Binding (IRB) of Strychnos lucida
R.Br.

TG o) Kategor  Rea D) o
ata-rata ategori ata-rata .

(Stage) (Average (SD)) (Categmy*) (Average (sp)) ategor™ (Category”)
Semai (Seedling) 1,45 (0,15) Tinggi (High) 1,09 (0,63) Rendah (Low)
Pancang (Sapling) 1,78 (0,75) Tinggi (High) 2,87 (1,28) Sedang (Moderate)
Tiang (Pole) 1,76 (0,41) Tinggi (High) 1,54 (0,56) Sedang (Moderate)
Pohon (7ree) 1,81 (0,27) Tinggi (High) 1,58 (0,46) Sedang (Moderate)

Keterangan (Remark): * = sumber (Source) Hairiah et. al. (2008)

SD = Standar deviasi (Standard Deviation)

Pada Tabel 2, bidara laut mempunyai nilai IJA dengan kategori tinggi pada tiap
tingkat pertumbuhan, sedangkan untuk nilai ICA termasuk kategori sedang untuk
tingkat pancang, tiang dan pohon serta rendah pada tingkat semai. Secara umum hal
ini menunjukkan bahwa bidara laut mempunyai akar vertikal yang relatif besar dan
akar horizontal yang relatif cukup. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tanaman ini
mempunyai peran yang potensial dalam stabilisasi lereng sehingga akan mengurangi
resiko terjadinya tanah longsor. Abe dan Ziemer (1991) menjelaskan bahwa akar-akar
horizontal yang menyebar di lapisan permukaan tanah akan mencengkram tanah dan
akar-akar vertikal sebagai jangkar akan menopang tegaknya pohon sehingga tidak
mudah tumbang oleh adanya pergerakan massa tanah. Di sisi lain, lereng pada
umumnya akan lebih stabil apabila ditutupi oleh vegetasi dengan akar yang mampu
menembus lapisan tanah dalam. Besarnya kerapatan akar pada lapisan permukaan
juga penting untuk menurunkan kandungan air tanah dan meningkatkan ketahanan
geser tanah yang pada akhirnya dapat mengurangi resiko terjadinya longsor (Hairiah
et. al., 2008; Ali, 2010).
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D. Implikasi

Vegetasi dengan sistem perakarannya mempengaruhi stabilitas lereng melalui
peningkatan kuat geser tanah yang dapat mengurangi terjadinya tanah longsor.
Peningkatan kuat geser ini tergantung pada karakteristik akar diantaranya distribusi
akar yang dapat didekati dengan bagaimana posisi penetrasi akar dalam lapisan tanah
dan kondisi akar vertikal dan horizontal, serta pola percabangan akar. Berdasarkan
karakteristiknya, akar bidara laut mempunyai peran yang potensial dalam penanganan
tanah longsor. Pada umumnya tanaman kayu-kayuan mempunyai akar yang kuat dan
dalam sehingga berpengaruh besar dalam meningkatkan kekuatan tanah untuk
menahan gerakan. Namun demikian, peran akar dalam pengendalian tanah longsor
hanya efektif untuk kejadian tanah longsor dangkal (<3m) atau permukaan (Hairiah
et.al,, 2008; Bruijnzeel, 2004). Kejadian tanah longsor dalam lebih dipengaruhi oleh
kondisi geologi dan iklim.

Pemanfaatan bidara laut untuk penanggulangan tanah longsor dalam rangka
rehabilitasi lahan dapat dimanfaatkan baik di bagian atas, tengah atau bawah lereng.
Pada bagian atas atau bawah lereng, penetrasi akar yang dalam serta akar horizontal
yang menyebar merupakan sistem perakaran yang cukup ideal untuk melindungi
lereng dari gerakan tanah. Pada bagian tengah lereng, akar vertikal yang berada di
bagian bawah batang (fgp roots) akan memberikan kekuatan geser tanah yang lebih
baik dan bila kedalamannya cukup dapat mencapai permukaan batuan dasar (Norris
et.al., 2008).

Adanya kegiatan penanaman Bidara laut pada lereng juga mempunyai potensi
dampak yang merugikan. Greenway (1987) dalam Hardiyatmo (2006) menyatakan
bahwa secara mekanis berat pohon akan membebani lereng, menambah komponen
gaya normal dan gaya ke bawah lereng serta dapat menimbulkan gaya dinamik ke
lereng akibat angin. Untuk mengurangi pengaruh merugikan tersebut dapat dilakukan
tebang-pangkas. Tebang-pangkas merupakan metode penebangan dan pemangkasan
pohon yang dapat menghasilkan batang-batang baru dari tonggak sisa penebangan
atau batang sisa pemangkasan (Hardiyatmo, 2006).

IV. KESIMPULAN

Posisi penetrasi akar dalam lapisan tanah, arsitektur akar dan nilai IJA dan ICA
dapat digunakan sebagai parameter dalam sidik cepat pemilihan tanaman untuk
kegiatan rehabilitasi lahan dalam rangka pengendalian tanah longsor. Hasil
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pengamatan menunjukkan akar bidara laut mampu menembus lapisan tanah dalam,
mempunyai arsitektur akar tipe-R dan nilai IJA yang tinggi dan ICA sedang. Hal ini
mengindikasikan bahwa bidara laut mempunyai akar yang mampu memperkuat tanah
sehingga meningkatkan kuat geser tanah dan pada akhirnya dapat mengurangi resiko
terjadinya tanah longsor, khususnya longsor dangkal atau permukaan.
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ABSTRACT

The rainfall induced landslides including shallow landslides have resulted in substantial property
damage as well as loss of human lives. In recent years, the South Sulawesi province has been
affected by numerous shallow landslide phenomena caused by particularly intense rains. The
main objective of this study was to analyze the shallow landslides caused by intense rain that
took place between 3rd and 4th May 2011 in the province of South Sulawesi and to determine
rainfall thresholds for shallow landslides warning. The findings showed that rainfall intensity
over 50 mmy/hr might cause shallow landslides that could cause damage to property including
loss of human lives. The threshold, as defined by the lower boundary of the points representing
shallow landslides-triggering rainfall events, is expressed as I=52D"7. The threshold rainfall for
shallow landslides could be very important information to develop the warning system in the
study area.

Keywords: Shallow landslides, rainfall thresholds, warning system
ABSTRAK

Curah hujan memicu tanah longsor termasuk tanah longsor dangkal telah mengakibatkan
kerusakan sejumlah harta benda termasuk mengakibatkan korban jiwa manusia. Dalam
beberapa tahun terakhir ini, Provinsi Sulawesi Selatan telah dipengaruhi oleh berbagai
fenomena tanah longsor dangkal terutama disebabkan oleh hujan ekstrim. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis tanah longsor dangkal yang disebabkan oleh hujan
lebat pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011 di provinsi Sulawesi Selatan dan untuk menentukan
ambang batas curah hujan untuk peringatan tanah longsor dangkal. Studi ini menunjukkan
bahwa intensitas curah hujan di atas 50 mmy/jam dapat menyebabkan tanah longsor dangkal
yang menyebabkan kerusakan harta benda termasuk menghilangankan nyawa manusia.
Ambang batas, seperti yang didefinisikan sebagai batas bawah dari titik-titik yang mewakili
tanah longsor dangkal dipicu peristiwva curah hujan, dinyatakan sebagai I = 52D°%7°. Ambang
batas curah hujan untuk tanah longsor dangkal dapat menjadi informasi yang sangat penting
untuk pengembangan sistem peringatan di daerah penelitian.

Kata kunci: Tanah longsor dangkal, ambang batas curah hujan, sistem peringatan

I. PENDAHULUAN

Indonesia sangat rentan terhadap bahaya iklim dan frekuensi bencana semakin
meningkat. Dalam dekade terakhir ini, sekitar 5,8 juta orang di Indonesia terkena
dampak berbagai bencana iklim. Di Sulawesi Selatan, jumlah kejadian tanah longsor

mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir akibat kenaikan intensitas curah
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hujan. Pengaruh curah hujan dalam mengasilkan tanah longsor adalah sesuatu yang
jelas, meskipun sangat sulit untuk menjelaskan secara tepat (Blong dan Dunkerley,
1976). Kesulitan ini muncul karena curah hujan hanya mempengaruhi stabilitas lereng
secara tidak langsung terhadap kondisi air-pori di dalam material pembentuk lereng.
Kemudian Caine (1980) menggunakan istilah “pengaruh memicu” curah hujan

terhadap tanah longsor.

Karakterisasi curah hujan yang memicu tanah longsor telah digunakan untuk
membangun hubungan antara curah hujan dan tanah longsor di berbagai belahan
dunia termasuk tanah longsor dangkal. Parameter curah hujan paling sering diselidiki
dalam kaitannya dengan inisiasi tanah longsor meliputi curah hujan kumulatif, curah
hujan sebelumnya, intensitas curah hujan, dan durasi curah hujan. Upaya-upaya telah
dilakukan untuk menentukan batasan dengan menggunakan berbagai kombinasi
parameter. Sebagian besar lereng runtuh/tanah longsor dipicu oleh curah hujan
ekstrim, sejumlah peneliti (misalnya, Campbell, 1975; Cotecchia, 1978, Caine, 1980,
Cannon dan Ellen, 1985, Kim et al., 1991, Wilson et al., 1992, Larsen dan Simon,
1993, Wilson dan Wieczorek, 1995, Terlien, 1998, Crosta, 1998, Crozier, 1999, Glade
et al., 2000, Wieczorek et al.,, 2000, Aleott], 2004, Guzzetti et al., 2004) telah mencoba
untuk menetapkan ambang batas intensitas curah hujan dalam memprediksi lereng
runtuh/tanah longsor secara akurat. Berbagai hasil penelitian menentukan batas curah
hujan dalam hal intensitas curah hujan, durasi dengan rasio intensitas curah hujan,
curah hujan kumulatif pada waktu tertentu, rasio curah hujan dengan curah hujan
harian, curah hujan sebelumnya dengan curah hujan rata-rata tahunan, dan curah
hujan harian dengan maksimum rasio curah hujan sebelumnya. Caine (1980) pertama
kali menilai ambang batas curah hujan di seluruh dunia untuk tanah longsor. Nilai
ambang batas serupa telah diusulkan untuk California (Cannon dan Ellen, 1985,
Wieczorek et al., 2000), Eropa Selatan Alpen (Cancelli dan Nova, 1985; Ceriani et al.,
1992), pra-Alpine bagian utara Italia (Guzzetti et al., 2004.), wilayah Piedmont Italia
(Aleotti, 2004), Korea (Kim et al, 1991.), Cina bagian selatan (L/ and Wang, 1992),
Jepang (Yatabe et al., 1986; Yano, 1990; Hiura et al., 2005), Puerto Rico (Larsen dan
Simon, 1993) dan Himalaya, Nepal (Dahal/ dan Hasegawa, 2008).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tanah longsor

dangkal oleh curah hujan ekstrim yang berlangsung pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011
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di Provinsi Sulawesi Selatan dan untuk menentukan ambang batas curah hujan untuk

peringatan tanah longsor dangkal.

II. LOKASI PENELITIAN

Provinsi Sulawesi Selatan terletak di semenanjung selatan barat pulau Sulawesi,
antara 0° 12' dan 8° Q' Lintang Selatan dan antara 116 ° 48 'dan 122 ° 36' Bujur
Timur (Gambar 1). Luas total Provinsi Sulawesi Selatan sekitar 46.717 km? yang terbagi
dalam 24 kabupaten/kota dengan jumlah penduduk 8.032.551 jiwa pada tahun 2010.
Secara umum, konfigurasi daerah Sulawesi Selatan terbagi antara daerah datar ke
daerah yang curam. Ada dua musim yang berbeda yaitu musim kemarau dan musim
hujan. Rata-rata curah hujan tahunan terdistribusi antara 1.049 mm/tahun sampai
4.307 mm/ tahun dengan rata-rata suhu 17 °C sampai 33 ° C.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Sulawesi Selatan.
Figure. 1 Study area in South Sulawesi.
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III. METODOLOGI

Raster berbasis GIS diaplikasikan untuk menganalisis tanah longsor dangkal
akibat curah hujan ekstrim yang berlangsung pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011 di
Provinsi Sulawesi Selatan. Beberapa parameter peta digunakan untuk analisis ini antara
lain: peta geologi, tanah, curah hujan, dan elevasi.

Sedangkan untuk menentukan ambang batas curah hujan untuk tanah longsor
dangkal, penelitian ini menggunakan ambang batas empiris (empirical thresholds).
Data curah hujan dan tanah longsor dangkal dikumpulkan dari Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi Sulawesi Selatan dan penduduk lokal. Regresi untuk ambang curah hujan
diperoleh dari hubungan antara intensitas curah hujan (I, mm / jam) dan durasi curah
hujan (D, jam). Secara umum, ada dua jenis ambang batas curah hujan yaitu; ambang
batas empiris (emperical thresholds) dan ambang batas fisik (physical thresholds).
Ambang batas empiris adalah nilai relasional berdasarkan analisis statistik hubungan
antara kejadian hujan dan tanah longsor (Campbell, 1975; Caine, 1980; Larsen dan
Simon, 1993; Crozier, 1999; Guzzetti et al., 2004), sedangkan ambang batas fisik
biasanya digambarkan dengan bantuan model hidrologi dan stabilitas yang
mempertimbangkan parameter seperti hubungan antara curah hujan dan tekanan air-
pori, infiltrasi, morfologi lereng, dan struktur batuan dasar (Montgomery dan Dietrich,
1994; Crosta, 1998; Terlien, 1998; Crosta dan Frattini, 2001; Jakob dan Weatherly,
2003). Curah hujan sebelumnya (Crozier, 1999; Rahardjo et al, 2001) juga
memainkan peranan penting dalam penentuan ambang batas curah hujan. Hubungan
parameter curah hujan dengan tanah longsor dapat di lihat pada Gambar 2 di bawah
ini. Gambar 2 ini menjelaskan secara sederhana proses terjadinya tanah longsor di
mana curah hujan kritis menunjukkan jumlah curah hujan dari waktu (“titik nol”) akan

meningkat tajam dalam intensitas curah hujan yang diamati memicu tanah longsor.
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Gambar 2. Curah hujan parameter dalam hubungannya dengan inisiasi tanah
longsor meliputi curah hujan kumulatif, curah hujan sebelumnya,
intensitas curah hujan, dan durasi curah hujan (Aleotti, 2004).

Figure 2. Rainfall parameters in relation to landslide initiation include
cumulative rainfall, antecedent rainfall, rainfall intensity, and
rainfall duration (Aleotti, 2004).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penilaian Tanah Longsor Dangkal

Pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011, curah hujan dengan intensitas tinggi melanda
13 kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan. Curah hujan yang pendek dengan intensitas
tinggi ini memicu sekitar 40 tanah longsor dangkal yang tersebar di 13 kabupaten
tersebut. Stasiun pengamatan hujan yang terletak antara 2 kilometer sampai 5
kilometer dari daerah tanah longsor dangkal, menunjukkan bahwa curah hujan antara
101 sampai 298 mm terjadi hanya dalam 2 hari dengan intensitas curah hujan
maksimum berkisar antara 41 mm/jam hingga 79 mm/jam. Hasil analisis menunjukkan
bahwa curah hujan di atas 50 mm per jam menyebabkan tanah longsor dangkal di
daerah ini. Kejadian tanah longsor dangkal ini telah menyebabkan gangguan dan
kerusakan di sepanjang jaringan transportasi, terutama di Kabupaten Gowa, Bone,
Palopo, Luwu Utara dan Luwu Timur. Tanah longsor dangkal mengakibatkan 2 korban
jiwa dan beberapa orang yang terluka. Dapat diamati pula bahwa curah hujan rata-
rata pada Bulan Mei menunjukkan curah hujan sebesar 314 mm dan hanya dalam 2
hari hujan yakni pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011 total curah hujan mencapai 184
mm atau mencapai 61% dari curah hujan rata-rata Bulan Mei (Gambar 3).
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Gambar 3. Intensitas curah hujan pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011 memicu
tanah longsor dangkal di Sulawesi Selatan.

Figure 3. Intensity of rainfall on 3rd to 4th May 2011 induced shallow
landslides in South Sulawesi.

Selain itu, tingginya intensitas curah hujan pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011,
telah menyebabkan banjir di beberapa tempat di daerah tersebut. Kejadian tanah
longsor dangkal menyebabkan kerusakan beberapa jaringan transportasi di Sulawesi
Selatan dan distribusi tanah longsor dangkal dengan kondisi curah hujan, elevasi, jenis

tanah dan kondisi geologi dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5.

Gambar 4. Tanah longsor dangkal merusak beberapa jaringan transportasi di Sulawesi

Selatan.
Figure 4. The shallow landslides caused several disruptions on the transportation

network in South Sulawesi.
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Gambar 5. Distribusi tanah longsor dangkal, kondisi curah hujan, elevasi, geologi dan

tipe tanah di Sulawesi Selatan.

Figure 5. Distribution of shallow landslides, rainfall conditions, elevation, geology, and

soil types in South Sulawesi.
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B. Ambang batas curah hujan

Intensitas curah hujan yang tinggi memicu sejumlah 40 tanah longsor dangkal di
Provinsi Sulawesi Selatan. Peristiwa tersebut dianalisis untuk menentukan ambang
batas curah hujan peringatan tanah longsor dangkal. Nilai regresi intensitas-durasi
curah hujan adalah 7=520"7 (I adalah intensitas curah hujan dalam mm/jam dan D
adalah durasi curah hujan dalam jam). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
intensitas curah hujan meningkat secara eksponensial dengan berkurangnya durasi
curah hujan. Menurut analisis ambang batas empiris, kurva regresi dapat dianggap
sebagai ambang batas intensitas-durasi untuk daerah penelitian ini. Di atas garis
peringatan peristiwa tanah longsor dangkal mungkin terjadi. Ambang batas curah
hujan dan intensitas-durasi hujan pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011 ditunjukkan pada
Gambar 6 dan Tabel 1.
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Gambar 6. Kurva ambang batas intensitas-durasi curah hujan untuk tanah longsor
dangkal di Sulawesi Selatan.
Figure 6. Rainfall intensity—duration thresholds curve for shallow landslides in South
Sulawesi.
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Tabel 1. Durasi-intensitas curah hujan di 13 Kabupaten di Sulawesi Selatan dari
tanggal 3 sampai 4 Mei 2011.
Table 1. Rainfall duration- intensity in 13 regencies in South Sulawesi from 3 to 4 of

Mei 2011.
No Durasi Intensitas No Durasi Intensitas
Duration (mm) Intensity (mm/jam) Duration (mm) Intensity (mm/jam)
1 8 24 21 6 15
2 8 24 22 1 76
3 8 24 23 3 34
4 6 35 24 3 34
5 6 35 25 1 58
6 6 35 26 8 18
7 4 26 27 8 21
8 4 26 28 4 42
9 4 26 29 4 32
10 1 52 30 4 32
11 1 52 31 1 79
12 9 11 32 1 79
13 9 11 33 5 38
14 8 10 34 5 38
15 4 32 35 5 38
16 4 47 36 4 47
17 2 46 37 5 36
18 2 47 38 5 36
19 4 24 39 5 36
20 6 15 40 1 56

Penggunaan sistem peringatan berbasis ambang batas empiris telah banyak
digunakan pada berbagai tipe bencana. Hal penting dari sistem ini adalah tersedianya
komponen terkait dengan prakiraan curah hujan, real-time pengamatan curah hujan
dan ambang batas curah hujan dengan tanah longsor atau aliran debris. Sistem
peringatan ini pertama kali dikembangkan oleh USGS di San Francisco (Keefer et al.,
1987; Wilson dan Wieczorek, 1995). Sistem peringatan ini didasarkan pada perkiraan
kuantitatif curah hujan (6 jam curah hujan mendatang) dari kantor pelayanan cuaca
nasional dalam sebuah sistem jaringan alat pengukur curah hujan real-time lebih dari
40 buah secara terus menerus dan ambang batas curah hujan yang menginisiasi tanah
longsor (Cannon dan Ellen, 1985).

Sistem serupa juga dikembangkan di Hong Kong (Brand et al, 1984.), Italia
(Sirangelo dan Braca, 2001), Jepang (Onodera et al., 1974), Selandia Baru (Crozier,
1999), Afrika Selatan (Gardland dan Olivier, 1993) and Virginia (Wieczorek dan
Guzzetti, 1999). Di Hong Kong telah menerapkan sistem komputer secara otomatis
untuk sistem peringatan tanah longsor dan ini merupakan sistem yang pertama kali di
dunia untuk pendugaan tanah longsor (Premchitt, 1997). Sistem peringatan tanah
longsor ini berdasarkan perkiraan curah hujan jangka pendek dan sistem ini dilengkapi

alat pengukur curah hujan sebanyak 86 buah. Peringatan akan tanah longsor
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umumnya dikeluarkan jika dalam 24 jam hujan diperkirakan akan melebihi 175 mm
atau dalam 1 jam curah hujan diperkirakan akan melebihi 70 mm. Dalam situasi seperti
ini radio lokal dan stasiun televisi diminta untuk menyiarkan peringatan kepada publik

secara berkala.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa durasi hujan pendek dengan intensitas curah
hujan tinggi memicu sekitar 40 tanah longsor dangkal di Provinsi Sulawesi Selatan
pada tanggal 3 sampai 4 Mei 2011. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa
intensitas curah hujan di atas 50 mm/jam dapat menyebabkan tanah longsor dangkal
yang dapat mengakibatkan kerusakan harta benda dan kehilangan nyawa manusia.
Ambang batas curah hujan seperti didefinisikan sebagai batas bawah dari titik-titik
yang mewakili tanah longsor dangkal dipicu oleh peristiwa curah hujan, dinyatakan
sebagai I = 52D%”°, Pengembangan sistem peringatan harus memiliki prioritas untuk

daerah rawan tanah longsor dangkal di Provinsi Sulawesi Selatan.
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BAHASA: Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.

FORMAT: Naskah diketik pada kertas ukuran A4 (210 mm x 297 mm) dengan spasi 1,5. Pada semua tepi
kertas dikosongkan 3 cm. Jumlah halaman antara 12 sampai 15 halaman. Isi tulisan diketik dengan Font
Tahoma, 11pt.

JUDUL: Judul ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Judul dibuat tidak lebih dari 2 baris
(berkisar antara 10-15 kata) dan harus mencerminkan inti dari isi tulisan. Nama penulis dicantumkan di
bawah judul tanpa mencantumkan gelar. Judul diketik dengan font Tahoma, 12pt, di bawah nama penulis
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ABSTRAK: Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, tidak lebih dari 150 kata dalam
bahasa Inggris dan 250 kata dalam bahasa Indonesia. Abstrak diketik dengan font Tahoma, 10pt, spasi satu.
Menggambarkan esensi isi keseluruhan tulisan.

KATA KUNCI: Kata kunci dicantumkan di bawah abstrak, maksimal 5 kata ditulis dalam bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris.

TABEL: Judul tabel dan keterangan yang diperlukan ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
dengan jelas dan singkat. Tabel harus diberi nomor. Penggunaan tanda koma (,) dan titik (.) pada angka di
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Tabel 1. Klasifikasi ketahanan kayu terhadap penggerek kayu di laut
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(Class) (Attack intensity) % (Interval of attack intensity) %
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\ >79,1 Sangat buruk (Very poor)
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KONDISI:
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